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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT KESEHATAN
PT. BANK MUAMALAT INDONESIA Tbk.
TAHUN 2013-2017

Oleh
ERITA PRATIWI

Sektor perbankan syariah di Indonesia merupakan salah satu di antara
beberapa sektor yang ada di Bank Indonesia. Bank Muamalat Indonesia memulai
bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991.
Sepanjang tahun 2017, kinerja Bank Muamalat dikatakan mengalami penurunan
terutama dari sisi laba dan naiknya resiko kredit bermasalah. Begitupun dengan
rasio kredit bermasalah bank tersebut yang berada di posisi 4% atau mendekati
batas minimum bank dalam perhatian khusus yang di tetapkan OJK yaitu sebesar
5%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
Bank Muamalat Indonesia Thk tahun 2013-2017 Jenis penelitian ini adalah
library research atau penelitian pustaka. Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif, Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Metode
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu dengan metode
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini berdasarkan Risk Profile
dengan rasio NPF (Non Performing Financing), Earning dengan rasio ROA
(Return On Assets), dan Capital dengan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum rasio
NPF PT Bank Muamalat Indonesia Tbk dapat dikatakan cukup sehat, rasio
tertinggi terjadi pada tahun 2015 namun pada tahun 2016-2017 bank mampu
mengatasi persoalan pembiayaan bermasalah dengan cukup baik, sehingga
meskipun harus tetap diperhatikan namun secara umum Kkinerja PT Bank
Muamalat Indonesia Tbhk masih cukup baik. Rasio ROA PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk selama 5 tahun berturut-turut mengalami perkembangan yang
fluktuatif namun dapat dikatakan cukup sehat artinya Bank Muamalat Indoensia
mampu mengelola asetnya dengan cukup baik sehingga menghasilkan laba.
Secara umum rasio CAR dari tahun 2013-2017 dikatakan sangat sehat, karena
rasio CAR lebih dari atau sama dengan 12%. Secara keseluruhan dilihat dari
matriks peringkat komposit tingkat kesehatan bank PT Bank Muamalat Indonesia
Thbk dikategorikan PK-3 yang artinya mencerminkan kondisi Bank yang secara
umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya
tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil resiko,
penerapan Good Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang cukup
baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup
signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat
menganggu kelangsungan usaha bank.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S. An-
Nisaa: 29)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005),
h. 65
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang sangat penting
peranannya dalam kegiatan ekonomi, karena melalui kegiatan perkreditan dan
berbagai jasa yang diberikan oleh Bank maka dapat melayani berbagai
kebutuhan pada sektor ekonomi dan perdagangan. Menurut Undang-Undang
RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan,
yang dimaksud BANK adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak”.?

Peristiwa krisis moneter awa Juli 1997 sampai 1998 menyebabkan
melemahnya nilai tukar rupiah, akibatnya 16 Bank ditutup (dilikuidisi),
berikutnya 38 Bank, dan 55 Bank. Banyaknya Perbankan yang di tutup
menyebabkan krisis kepercayaan nasabah kepada Perbankan Konvensional.
Disisi lain Perbankan Syariah lebih tahan terhadap krisis moneter yang terjadi
di Indonesia, terbukti Bank Muamalat menyalurkan pembiayaan Rp. 392 naik

menjadi Rp. 527 milyar pada tahun 1999.3

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuagan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013),
h. 24.

3 Mentari Anggraini, dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank
Syariah dengan Menggunakan Pendekatan RGEC (Studi pada PT. BRI, Tbk dan PT. BRI Syariah
periode 2001-2013)”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 27 No. 1 Oktober 2015, h. 2.



Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang
semakin kompleks dan beragam yang berakibat meningkatnya eksposur
terhadap resiko, yang selanjutnya akan mempengaruhi kondisi bank secara
keseluruhan. Karena itu, perkembangan metodologi penilaian kondisi bank
senantiasa bersifat dinamis, sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank
juga akan mengalami perkembangan, agar lebih mencerminkan kondisi bank
saat ini dan di masa depan. Bagi perbankan , hasil akhir penilaian kondisi
bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana bagi penetapan
strategi usaha di masa mendatang. Bagi Bank Indonesia antara lain digunakan
sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank.*

Pengawasan bank diperlukan untuk memantau dan memeriksa
pengelolaan yang sesuai dengan ketentuan perbankan. Pengawasan terhadap
bank juga dilakukan untuk mengetahui kinerja bank dan mengukur tingkat
kesehatan.Tujuannya adalah mengetahui kondisi bank tersebut yang
sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat, atau mungkin sakit.
Apabila ternyata kondisi bank tersebut dalam kondisi sehat, maka ini perlu
dipertahankan kesehatannya.®

Sektor perbankan syariah di Indonesia merupakan salah satu diantara
beberapa sektor yang ada di Bank Indonesia. Perusahaan yang bergerak
dalam sektor perbankan syariah di Indonesia saat ini berkembang dengan
pesat. Kemajuan dan perkembangan bisnis ini menjadi daya tarik bagi para

investor untuk berinvestasi pada perusahaan sektor perbankan syariah di

4 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h.213-214.
5> Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 300.



Indonesia. Investor mengerti bahwa sektor perbankan syariah di Indonesia
mempunyai prospek yang baik ke depannya yang mendominasi perbankan di
Indonesia dan menguasai hajat hidup banyak orang, maka bank syariah di
tuntut untuk terus menjaga kesehatannya. Kesehatan suatu bank merupakan
kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik dan pengelola bank,
masyarakat pengguna jasa bank, maupun Bank Indonesia sebagai pembina
dan pengawas bank-bank sebagai perpanjangan tangan dari pihak pemerintah.
Bank-bank yang sehat akan mempengaruhi sistem perekonomian suatu
negara secara menyeluruh.®

Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlaku.” Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2014 tentang tingkat
kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan
menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Capital)..

Salah satu indikator utama yang dijadikan dasar penilaian kesehatan
adalah Laporan Keuangan bank. Berdasarkan laporan keuangan akan dapat
dihitung sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penelitian

tingkat kesehatan bank. Hasil analisis laporan keuangan akan membantu

8 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),

h.220

238.

7 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h.



menginterpretasikan berbagai hubungan serta kecenderungan yang dapat
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan
dimasa mendatang.®

Bank Muamalat Indonesia memulai bisnisnya sebagai Bank Syariah
pertama di Indonesia pada 1 November 1991. Bank ini lahir sebagai hasil
kerja tim Perbankan Majelis Ulama Indonesia.® Pada awal pendirian Bank
Muamalat Indonesia, keberadaan bank syariah ini belum mendapat perhatian
yang optimal dalam tatanan industri perbankan nasional. Landasan hukum
operasi bank yang menggunakan sistem syariah ini hanya dikategorikan
sebagai bank dengan sistem bagi hasil, tidak terdapat rincian landasan hukum
syariah serta jenis-jenis usaha yang diperoleh.

Bank Muamalat membukukan laba bersih Rp 389,4 miliar sepanjang
2012, atau naik 42,3 % dari tahun sebelumnya. Sementara itu, aset bank
tumbuh 38,1 % dari Rp 32,5 triliun menjadi Rp 44,9 triliun. Sepanjang 2012,
pembiayaan yang disalurkan Bank Muamalat tumbuh 46,3 % dari Rp 22,5
triliun menjadi Rp 32,9 triliun. Pembiayaan dengan akad Murabahah naik
49,68 % dari total portofolio dan diikuti akad Mudharabah dan Musyarakah
yang porsinya mencapai 45,79 %. Pembiayaan terbesar mengalir ke sektor
retail, yaitu 20 % ke sektor UMKM dan 37 % ke sektor konsumsi. Sisanya
mengalir untuk korporasi. Adapun dari segi penghimpunan dana, Bank

Muamalat mencatat pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 30,4 % dari Rp

8 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan, h. 281.

% www.bankmuamalat.co.id, diakses pada tanggal 18 Agustus 2018

10 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Paktek, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 25



26,8 triliun menjadi Rp 34,9 %. Secara permodalan, Bank Muamalat mencatat
rasio kecukupan modal 11,57 % atau Rp 3,73 triliun.*

Namun sepanjang tahun 2017, kinerja Bank Muamalat dikatakan
mengalami penurunan terutama dari sisi laba dan naiknya resiko kredit
bermasalah. Dari sisi laba, Bank Muamalat hanya berhasil meraih laba sebesar
Rp. 50 milyar atau turun 37,6% secara year-to-year (yoy). Begitupun dengan
rasio kredit bermasalah bank tersebut yang berada di posisi 4% atau mendekati
batas minimum bank dalam perhatian khusus yang di tetapkan OJK yaitu
sebesar 5%.*2

Berdasarkan laporan keuangan terbaru yang dirilis pada Maret 2018,
kinerja Bank Muamalat dikatakan mengalami peningkatan. Misalnya dari sisi
aset, pada bulan maret 2018 total aset yang berhasil dihimpun oleh Bank
Muamalat mencapai Rp. 58,75 triliun. Selanjutnya dari sisi pembiayaan, pada
bulan maret 2018, Bank Muamalat berhasil menyalurkan pembiayaan sekitar
Rp. 41,85 triliun. Lalu dari sisi laba, berdasarkan pergerakan laba
komprehensif tahun berjalan, Bank Muamalat berhasil meraih laba Rp. 16.60
miliar. Sementara untuk rasio kerdit bermasalah (NPL), data terakhir yang di
dapatkan masih berada di kisaran 4%. Berdasarkan uaraian ini, secara
keseluruhan kinerja Muamalat masih cukup positif meskipun masih perlu

perbaikan terutama dari sisi rasio kredit bermasalah.*®

11 Bisnis.tempo.id, di akses pada tanggal 18 Januari 2019.
12 www.cnbcindonesia.com, di akses pada tanggal 27 November 2018
13 1bid.,



http://www.cnbcindonesia.com/

Gambar 1.1
Perkembangan Total Aset Bank Muamalat

Parkuenoungen Totel Axet Sank Musmalst Yoy (Np Triiun)

l E B I

aret Tomet TUie Maelzess Muetzoin

Sumber: Riset CNBC Indonesia

Gambar 1.2
Perkembangan Total Pembiayaan Bank Muamalat

P bt L ey s Mok M YOy (K 16 been)

Sumber: Riset CNBC Indonesia

Gambar 1.3
Perkembangan Laba Komprehensif Bank Muamalat

Laba Komprehensl Tanun Berjalan Bank Muamalat (Ro Triliun)

Maret 2015 Marct 2018 Murwt 2007 Maret 2015

Sumber: Riset CNBC Indonesia



Berdasarkan gambar di atas Laba Bank Muamalat mengalami
penurunan, dibandingkan tahun 2015, kondisi labanya naik tetapi tidak tinggi,
tentunya hal ini menjadi perhatian khusus bagi Bank Muamalat Indonesia.
Dimana penurunan paling tajam terjadi pada tahun 2016 dan mulai merangkak
naik pada tahun 2017-2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan Bank Muamalat Indonesia Thk. menggunakan analisis Risk Profie ,
Earnings, Capital, metode yag digunakan adalah analisis campuran yaitu
menggunakan metode analisis horizontal dan vertikal. Analisis horizontal
merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan
keuangan untuk beberapa periode.’* Sedangkan analisis vertikal merupakan
analisis yang dilakukan terhadap hanya 1 periode laporan keuangan saja.™

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Muamalat

Indonesia Thk. Tahun 2013-2017 ™.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
pertanyaan penelitian yang dapat diambil adalah: “Bagaimana tingkat
kesehatan keuangan Bank Muamalat Indonesia Thk. Tahun 2013-2017

berdasarkan analisis Risk Profile, Earnings, dan Capital?”

14 Kasmir, Manajemen Perbankan..., h. 96.
15 1bid.



C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah penelitian hanya
berbatas pada penilaian faktor Risk Profile, Earnings dan Capital. Adapun
Risk Profile menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing), Earnings
menggunakan rasio ROA (Return On Assets), dan Capital menggunakan rasio

CAR (Capital Adequacy Ratio).

D. Tujuan dan Manfaat Masalah

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan Bank Muamalat Indonesia Tbk tahun 2013-2017. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah pegetahuan
khususnya mengenai analisis tingka kesehatan keuangan bank umum syariah
dengan menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing), ROA (Return
On Assets), CAR (Capital Adequacy Ratio). Bagi bank yang diteliti, hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan informasi tentang
kesehatan keuangan Bank Umum Syariah yang bersangkutan sehingga dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai
pengelolaan dan pengembangan bank khususnya tentang Risk Profile,
Earnings, dan Capital.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
para pemilik dana untuk menyimpan uangnya pada Bank Umum Syariah
yang memiliki kondisi sehat, karena akan memberikan jaminan bahwa dalam
kurun waktu tertentu dana yang disimpan dalam keadaan aman. Dan bagi

bank lain, penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam melakukan hubungan



koresponden yang akan memudahkan bank tersebut untuk memenuhi

kebutuhan likuiditasnya.

Penelitian Relevan

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan

penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan

penelitian maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-

penelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya. Terkait dengan penelitian

ini, sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang mengangkat tema yang

sama dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1.

Nardi Sunardi, meneliti tentang “Analisis Risk Based Bank Rating
(RBBR) untuk Mengukur Tingkat Kesehatan Bank Syariah di
Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi profil
resiko, Good Corporate Governance (GCG), rentabilitas, permodalan
dan tingkat kesehatan Bank Syariah di Indonesia dinilai dengan metode
Risk Based Bank Rating (RBBR) selama periode 2012-2016. Jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor profil risiko
bank syariah di Indonesia dengan faktor risk profile atas resiko kredit
dengan rasio rata-rata secara keseluruhan NPF dengan predikat sehat.
Risiko likuiditas menunjukkan bahwa rata-rata secara keseluruhan
Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan predikat kurang sehat, Good
Corporate Governance (GCG) diperoleh dari hasil analisis self

assessment yaitu dengan nilai komposit 1.83% dengan predikat baik,



faktor earnings (rentabilitas) dengan Return On Assets (ROA) predikat
kurang sehat, analisis modal dengan Capital Adequency Ratio (CAR)
predikat sangat sehat, metode Risk Based Bank Rating (RBBR)
menunjukkan nilai PK 1 dengan predikat cukup sehat. Berdasarkan pasal
2 peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan sesuai yang telah
dijelaskan dalam SE BI No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011.

Persamaan dengan peniliti terletak pada metodologi yang di
gunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Perbedaan dengan peneliti terletak
pada alat ukur, penelitian terdahulu menggunakan 4 alat ukur yaitu Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital dengan rumus
Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Return On Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), BOPO, Capital
Adequacy Ratio (CAR), sedangkan penelitian yang sekarang hanya
menggunakan 3 alat ukur yaitu Risk Profile, Earning, Capital dengan
rumus NPF (Non Performing Financing), Return On Assets (ROA),
Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian terdahulu menggunakan 11
bank sebagai yang diteliti dengan periode tahun 2012-2016 sedangkan
penelitian yang sekarang hanya menggunakan 1 bank dengan periode
tahun 2013-2017. Perbedaan selanjutnya yaitu terletak pada peraturan
yang di gunakan, peneliti terdahulu mneggunakan Peraturan Bank

Indoneisa No. 13/1/PBI/2011 sedangkan peneliti yang sekarang

16 Nardi Sunardi, “Analisis Risk Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur Tingkat
Kesehatan Bank Syariah di Indonesia”, dalan Jurnal llmiah Manajemen Forkamma (JIMF), Vol. 1
No. 2 Februari 2018.



menggunakan  Surat Edaran  Otoritas Jasa Keuangan No.
10/SEQJK.03/2014.

Fungki Prastyananta, dkk, meneiti tentang “Analisis Penggunaan Metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital)
Untuk Mengetahui Tingkat Kesehatan Bank (Studi Pada Bank Umum
yang Terdaftar Di BEI Periode 2012-2014)”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa
dilihat dari hasil perhitungan Non Performing Loan (LOAN) tahun 2012-
2014, secara umum bank dapat dikategorikan dalam kondisi baik atau
sehat. Sebanyak 14 bank memperoleh predikat sangat baik, 8 bank
kondisinya baik, dan 3 bank ada pada kondisi cukup baik. Berdasarkan
Loan To Deposit Ratio (LDR) tahun 2012-2014, mayoritas bank
ada pada kondisi cukup baik yakni sebanyak 13 bank memiliki predikat
cukup baik. 7 bank pada kondisi baik, 4 bank sangat baik, 1 bank kurang
baik, dan 1 bank lainnya tidak baik. Hasil GCG tahun 2012-2014
menunjukkan mayoritas bank memperoleh peringkat 2 atau sehat.
Berdasarkan Return On Assets (ROA) tahun 2012-2014, dapat
disimpulkan bahwa secara umum bank ada pada kondisi sangat baik
yaitu 14 bank dengan predikat sangat baik dan terdapat 2 bank memiliki
kondisi yang tidak baik. Berdasarkan Net Interest Margin (NIM) tahun
2012-2014 secara umum bank ada pada kondisi sangat baik atau

mayoritas memperoleh peringkat 1. Hasil Capital Adequacy Ratio (CAR)



tahun 2012-2014 menunjukkan bahwa sebanyak 23 bank memperoleh
predikat sangat baik.!’

Persamaan dengan peniliti terletak pada metodologi penelitian
yaitu pendekatan kuantitatif. Perbedaan dengan peneliti terletak pada alat
ukur, penelitian terdahulu menggunakan 4 alat ukur yaitu Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earning, Capital dengan rumus Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On
Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), Capital Adequacy Ratio
(CAR), sedangkan penelitian yang sekarang hanya menggunakan 3 alat
ukur yaitu Risk Profile, Earning, Capital dengan rumus NPF (Non
Performing Financing), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy
Ratio (CAR). Penelitian terdahulu menggunakan 25 bank yang terdaftar
di BEI sebagai yang diteliti dengan periode tahun 2012-2014 sedangkan
penelitian yang sekarang hanya menggunakan 1 bank dengan periode
tahun 2013-2017.

3. Vanessa Elisabeth Korompis, Tri Oldy Rotinsulu dan Jacky Sumarauw
tahun 2015 meniliti tentang “Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan
Bank Berdasarkan Metode RGEC studi kasus PT Bank Rakyat Indonesia
Thk dan PT Bank Mandiri Tbk Tahun 2012-2014”. Penelitian ini
dianalisis menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, Capital). Jenis penelitian yang

dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif. Variabel dan pengukuran

17 Fungki Prastyananta, dkk, “Analisis Pengunaan Metode RGEC (Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earning, Capital) untuk Mengetahui Tingkat Kesehatan Bank (Studi Pada
Bank Umum yang Terdaftar di BEIl Periode 2012-2014)”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis (JAB),
Vol. 35 No. 2 Juni 2016.



pada penelitian ini terdiri dari faktor risk profile, earnings, dan capital.
Faktor risk profile dinilai melalui NPL dan LDR. Faktor earnings dinilai
dengan ROA dan faktor capital menggunakan CAR (Capital Adequacy
Ratio).8

Persamaan dengan peneliti terdahulu yaitu, pertama; terletak pada
metode yang digunakan yaitu menggunakan metode RGEC, kedua; jenis
penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kuantitatif deskriptif,
kemudian yang ketiga; terletak pada beberapa alat ukur yang sama yaitu
CAR (Capital Adequacy Ratio) dan ROA (Return On Assets). Sedangkan
perbedaannya adalah peniliti terdahulu menggunakan uji beda sampel t-
test, sedangkan peneliti yang sekarang hanya menggunakan perhitungan
analisis rasio menggunakan laporan keuangan, dan peneliti yang
sekarang juga menggunakan alat ukur NPF (Non Performing Financing)
dalam menilai tingkat kesehatan keuangan Bank.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul ANALISIS
TINGKAT KESEHATAN PT BANK MUAMALAT INDONESIA

TBK TAHUN 2013 — 2017 belum pernah di teliti sebelumnya.

18 vVanessa Elisabeth Korompis, Tri Oldy Rotinsulu dan Jacky Sumarauw, “Analisis
Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Berdasarkan Metode RGEC studi kasus PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk dan PT Bank Mandiri Tbk Tahun 2012-2014”, dalam jurnal EMBA, Vol.3 No.4
Desember 2015, h 433-442.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Bank Umum Syariah
1. Pengertian Bank Umum Syariah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat menurut Pasal 1 angka 2 Undang Undang Perbankan Syariah
dan Pasal 1 angka 2 Undang Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan.*

Menurut definisi  tersebut, bank berarti meliputi seluruh
perbankan, baik Bank Umum Konvensional, Bak Umum Syariah, Unit
Usaha Syariah, Bank Perkreditan Rakyat maupun Bank Perkreditan
Rakyat Syariah. Jika disebut Bank Umum , maka ia merujuk pada Bank
Umum (termasuk Unit Usaha Syariah-nya jika ada) serta Bank Umum
Syariah.?

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah

adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu

! Zubairi Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers, 2009), h. 6.
2 Ibid.,



lintas pembayaran.® Dengan demikian, bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya dengan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Tujuan Bank Umum Syariah

Pengertian Bank dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyebutkan bahwa
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat. Perbankan syariah  bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,

kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.*

3. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah?®
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
diuraikan tentang kegiatan usaha Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Jenis-jenis
kegiatan usaha Bank Umum Syariah (BUS) adalah sebagai berikut:
a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan

dengan Prinsip Syariah

3 Ibid.,

4 Yayat Rahmat Hidayat, “Analisis Pencapaian Tujuan Bank Syariah Sesuai UU No 21
Tahun 2008”, dalam jurnal Amwaluna, Vol. 1 No. 1 (Januari, 2017), h. 34-50.

> M. Nasyah Agus Saputra, “Kegiatan Usaha Perbankan Syariah di Indonesia”, dalam
Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah”, Vol. 2. No. 1. 2017.



Menhimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah

Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,
musyarakah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam,
istishna’ atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gardh atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah

Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah muntahiya bittamlik
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah
Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau
akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah,

Dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan Bank

Umum Syariah.



B. Tingkat Kesehatan Bank Syariah
1. Pengertian Kesehatan Bank Umum Syariah

Tingkat kesehatan bank adalah hasil penelitian kondisi bank yang
dilakukan terhadap resiko dan kinerja bank.® Kesehatan bank merupakan
kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan
secara normal dan mampu memenuhi kewajiban dengan baik dan dengan
cara-cara yang sesuai peraturan perbankan yang berlaku.’Kesehatan bank
mencakup kesehatan untuk melaksanakan seluruh kegiatan perbankan,
meliputi:

a. Kemampuan menghimpun dana dan masyarakat, lembaga lain,
serta modal sendiri,

b. Kemampuan mengelola dana,

c. Kemampuan untuk mengelola dana ke masyarakat,

d. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat,
karyawan, pemilik modal, dan pihak lain,

e. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.®

Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank
diuraikan secara lebih terperinci dalam ketentuan yang mengatur

kesehatan bank.

6 Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum.

7 Umiyati, Queenindya Permata Faly, “Pengukuran Kinerja Bank Syariah dengan Metode
RGEC”, Jurnal Akutansi dan Keuangan Islam, Vol. 2, No. 2 (2015), h. 190.

& Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h.
238.



2. Penilaian Kesehatan Bank Umum Syariah
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
10/SEOQJK.03/2014 perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah tentang prinsip-prinsip umum sebagai
landasan dalam menilai tingkat kesehatan bank, yaitu sebagai berikut:

a. Berorientasi risiko
Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada risiko-risiko bank
dan dampak yang ditimbulkan pada kinerja bank secara
keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi
faktor internal maupun eksternal yang dapat meningkatkan
risiko atau mempengaruhi kinerja keuangan bank pada saat ini
dan di masa yang akan datang. Dengan demikian, bank
diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar
permasalahan bank serta mengambil langkah-langkah
pencegahan dan perbaikan secara efektif dan efisien.

b. Proporsionalitas
Penggunaan parameter/indikator dalam tiap faktor penilaian
tingkat kesehatan bank dilakukan dengan memperhatikan
karakteristik dan kompleksitas usaha bank. Parameter/indikator
penilaian tingkat kesehatan bank dalam surat edaran ini
merupakan standar minimum yang wajib digunakan dalam
menilai tingkat kesehatan bank. Namun demikian, bank dapat
menggunakan parameter/indikator tambahan yang sesuai
dengan karakteristik dan kompleksitas usahanya dalam menilai
tingkat kesehatan bank sehingga dapat mencerminkan kondisi
bank dengan lebih baik.

c. Materialitas dan signifkansi
Bank perlu memperhatikan materialitas atau signifikansi faktor
penilaian tingkat kesehatan bank yaitu profil risiko, GCG,
rentabiltas, dan permodalan serta signifikansi
parameter/indikator penilaian pada masing-masing faktor
dalam menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat
faktor. Penentuan materialitas dan signifikansi tersebut
didasarkan pada analisis yang didukung oleh data dan
informasi yang memadai mengenai risiko dan kinerja keuangan
bank.

d. Komprehensif dan terstruktur
Proses penialian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis
serta difokuskan pada permasalahan utama bank. Analisis
dilakukan secara terintegrasi, yaitu dengan mepertimbnagkan



keterkaitan antar risiko dan faktor penilaian tingkat kesehatan
bank serta perusahaan anak yang wajib dikonsolidasikan.
Analisis harus didukung oleh fakta-fakta pokok dan rasio-rasio
yang relevan untuk menunjukkan tingkat, trend, dan tingkat
permasalahan yang dihadapi oleh bank.®
3. Peringkat Penilaiaan Kesehatan Bank Umum Syariah
Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank dapat
digunakan sebagai salah satu sarana bagi penetapan strategi usaha dimasa
datang. Bagi Bank Indonesia antara lain digunakan sebagai sarana
penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank.°
Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap faktor, maka

ditetapkanlah peringkat komposit (composit rating). Peringkat komposit

adalah peringkat akhir hasil penelitian tingkat kesehatan bank.

Tabel 2.1
Peringkat Komposit Bank Umum Syariah
Peringkat komposit 1 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat
(PK-1) sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
resiko, penerapan prinsip good corporate governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat
baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan

Peringkat komposit 2 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat
(PK-2) sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor
eksternal lainnya tercermin dari peringkat peringkat
faktor-faktor penialian, antara lain profil resiko,
penerapan good corporate governance, rentabilitas, dan
permodalan yang secara umum baik. Apabila terdapat
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut
kurang signifikan

Peringkat komposit 3 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup
(PK-3) sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi

® SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014.,
©ipid.,



pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
resiko, penerapan good corporate  governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup
baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum
kelemahan tersebut cukup signifikan dan apabila tidak
berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat
mengganggu kelangsungan usaha bank

Peringkat komposit 4 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang
(PK-4) sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
resiko, penerapan good corporate  governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secraa umum kurang
baik. Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan
dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen
serta menganggu kelangsungan usaha bank.

Peringkat komposit 5 Mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak
(PK-5) sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi
bisnis dan faktor eksternal lainnya tecermin dari
peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil
resiko, penerapan good corporate  governance,
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat
signifikan sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan
dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana
dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan
bank

Sumber: Lampiran SEOJK No. 10/SEQJK.03/2014

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK
03/2014 , di sebutkan peringkat penilaian untuk Risk Profile, Earnings,

dan Capital, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2
Matriks Penetepan Manajemen Risiko Untuk Risiko Kredit
Peringkat Definisi Peringkat
Strong (1) Kualitas penerapan manajemen resiko kredit sangat

memadai. Meskipun terdapat kelemahan, tetapi
kelamhan tersebut tidak sigifikan sehingga dapat
diabaikan.

Satisfactory (2) Kualitas penerapan manajemen resiko kredit memadai.
Meskipun terdapat beberapa kelemahan, tetapi
kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada aktivitas
bisnis normal.




Fair (3)

Kualitas penerapan manajemen resiko kredit cukup
memadai. Meskipun persyaratan minimum terpenuhi,
terdapat beberapa kelemahaan yang membutuhkan
perhatian manajemen.

Marginal (4)

Kualitas penerapan manajemen resiko kredit kurang
memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada
berbagai aspek manajemen resiko kredit yang
membutuhkan tindakan korektif segera.

Unsatisfactory (5)

Kualitas penerapan manajemen resiko kredit tidak
memadai. Terdapat kelemahan signifikan pada
berbagai aspek manajemen resiko kredit di mana
tindakan penyelesaiannya di luar kemampuan
manajemen.

Sumber: Lampiran SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014

Tabel 2.3
Matriks Peringkat Faktor Rentabilitas
Peringkat Definisi

1 Rentabilitas sangat memadai, laba melebihi target dan
mendukung pertumbuhan permodalan bank.

2 Rentabilitas memadai, laba melebihi target dan
mendukung pertumbuhan permodalan bank.

3 Rentabilitas cukup memadai, laba memenuhi target,
namun terdapat tekanan terhadap kinerja laba yang dapat
menyebabkan penurunan laba namun cukup dapat
mendukung pertumbuhan permodalan bank.

4 Rentabilitas kurang memadai, laba tidak memenuhi
target, dan diperkirakan akan tetap seperti kondisi
tersebut di masa datang sehingga kurang dapat
mendukung pertumbuhan permodalan Bank dan
kelangsungan usaha Bank.

5 Rentabilitas tidak memadai, laba tidak memenuhi
target dan tidak dapat diandalkan serta memerlukan
peningkatan Kkinerja laba segera untuk memastikan
kelangsungan usaha Bank.

Sumber: Lampiran SEOJK No. 10/SEQJK.03/2014

Tabel 2.4

Matriks Peringkat Faktor Permodalan

Peringkat

Definisi

1

Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan
yang sangat memadai relatif terhadap profl resikonya,
yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang
sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha bank.




C.

2 Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan
yang memadai relatif terhadap profl resikonya, yang
disertai dengan pengelolaan permodalan yang kuat
sesuai dengan  karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha bank.

3 Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan
yang cukup memadai relatif terhadap profl resikonya,
yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang
cukup kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan
kompleksitas usaha bank.

4 Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan
yang kurang memadai relatif terhadap profl resikonya,
yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang
lemah dibandingkan dengan karakteristik, skala usaha,
dan kompleksitas usaha bank

5 Bank memiliki kualitas dan kecukupan permodalan
yang tidak memadai relatif terhadap profl resikonya,
yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang
sangat lemah dibandingkan dengan karakteristik, skala
usaha, dan kompleksitas usaha bank.

Sumber: Lampiran SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014

Rasio Keuangan Bank Umum Syariah

Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank, maka dapat dilihat
laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bank secara periodik. Laporan ini
juga sekaligus menggambarkan kinerja bank selama periode tersebut.
Laporan ini sangat berguna terutama bagi pemilik, manajemen, pemerintah,
dan masyarakat sebagai nasabah bank, guna mengetahui kondisi bank
tersebut. Setiap laporan yang disajikan haruslah dibuat sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan.Agar laporan ini dapat dibaca, sehingga menjadi berarti,
maka perlu dilakukan analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis
yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai

dengan standar yang berlaku.!

11 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),

h. 70.



Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang
menunjukkan hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam
laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut
dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana.?

Menurut James C. Van Horne, rasio keuangan merupakan indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperolen dengan membagi satu
angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan
kelihatan kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan.

Jadi, rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka
dengan angka lainnya. perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antarkomponen yang
ada di antara laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan
dapat berupa angka-angka dalam satu periode ke beberapa periode.

Hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen
dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan
atau sebaliknya. Di samping itu, juga untuk menilai kemampuan manajemen
dalam memberdayakan sumber daya perusahaan (aset) secara efektif dan
efisien.

Kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-

hal apa saja yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat

2 Jumingan, Analisis Laporan Keunagan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 118.



ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau

merupakan kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk

melakukan perubahan orang-orang yang duduk dalam manajemen ke depan.®3
Rasio-rasio yang di gunakan dalam mengukur tingkat kesehatan Bank

Umum Syariah dalam penelitian ini adalah, rasio NPF (Non Performing

Financing), ROA (Return On Assets), dan CAR (Capital Adequacy Ratio).

1. Risk Profile

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas
operasional bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 10 (sepuluh) jenis
resiko yaitu resiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko
reputasi, resiko imbal hasil, dan risiko investasi.**

Kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantifikasikan maupun
yang tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank,
karakteristik resiko inheren bank ditentukan oleh faktor internal dan
eksternal, antara lain strategi bisnis, karaketeristik bisnis kompleksitas
produk dan aktivitas bank, industri dimana bank melakukan kegiatan
usaha, serta kondisi makro ekonomi.

Resiko kredit adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau pihak

lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian

13 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 93-94.

14 SEOJK No. 10/SEQJK.03/2014, perihal Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.



yang disepakati. Resiko kredit pada umumnya melekat pada seluruh
aktivitas penanaman dana yang dilakukan oleh bank yang kinerjanya
bergantung pada kinerja pihak lawan, penerbit, atau kinerja peminjam
dana.’® Penilaian resiko likuiditas adalah sebagai berikut:

NPF merupakan rasio untuk mengukur tingkat pembiayaan
bermasalah terhadap total pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah.
Semakin tinggi rasio NPF menunjukkan kualitas pembiayaan bank
syariah yang semakin buruk terhadap pembiayaan yang dihadapi bank.®

Tabel 2.5
Rumus Rasio NPF (Non Performing Financing)

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

Sumber: Lampiran SE Bl 13/24/DPNP/2011

Tabel 2.6
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Profil Resiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat NPF lebih dari 0% kurang dari 2%

2 Sehat NPF lebih dari atau sama dengan 2%
kurang dari 5%

3 Cukup sehat NPF lebih dari atau sama dengan 5%
kurang dari 8%

4 Kurang sehat NPF lebih dari 8% kurang dari atau
sama dengan 11%

5 Tidak sehat NPF lebih dari 11%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP

15 Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan Menggunakan Metode Risk-Based Rating tahun 2014-2016”, dalam jurnal Al
Amwal”, Vol. 9, No 2 2017, h. 193.

16 Ibid., h. 195.



2. Earnings/Rentabilitas

Menurut Slamet Riyadi, rasio rentabilitas adalah perbandingan laba
(setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak)
dengan total aset yang dimiliki bank pada periode tertentu. Agar hasil
perhitungan rasio mendekati pada kondisi yang sebenarnya (real), maka
posisi modal atau aset dihitung secara rat-rata selama periode tersebut.’

Menurut Dahlan Siamat, rasio rentabilitas digunakan untuk
mengukur efektivitas bank dalam memperoleh laba. Di samping dapat
dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan, rasio rentabilitas ini sangat
penting untuk diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan
untuk mempertahankan arus sumber-sumber modal bank. Tekinik analisis
rentabilitas ini melibatkan hubungan antara pos-pos tertentu dalam laporan
perhitungan laba rugi untuk memperoleh ukuran-ukuran yang dapat
digunakan sebagai indikator untuk menilai efisien dan kemampuan bank
memperoleh laba.8

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa rentabilitas
(earnings) adalah suatu alat untuk mengukur kemampuan bank dalam
menhasilkan laba dengan membandingkan laba dengan aktiva atau modal
dalam periode tertentu. Rentabilitas juga menunjukkan bagaimana
manajemen perusahaan mempertanggungjawabkan modal yang diserahkan

pemilik modal kepada pihak manajemen.

7 Frianto Pandia, Manajemen Dana., h. 64.
B1pjd,



Dalam menilai tingkat kesehatan bank menurut faktor rentabilitas
dapat menggunakan komponen yaitu ROA. Return On Assets adalah rasio
yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total
aset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang
dilakukan oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator
kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang
dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio
antara laba setelah pajak dengan total aktiva (Net Income dibagi Total
Assets).®

Tabel 2.7
Rumus Rasio ROA (Return On Assets)

ROA = laba sebelum pajak x 100%
Rata-rata total aset

Sumber: SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

Tabel 2.8
Matriks Penilaian Penetapan Peringkat
Komponen Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio
ROA diatas 2%)

2 Sehat Perolehan laba tinggi (raio ROA
berkisar antara 1,26% sampai dengan
2%)

3 Cukup sehat Perolehan laba cukup tinggi (rasio ROA
berkisar antara 0,51% sampai dengan
1,25%)

4 Kurang sehat Perolehan laba rendah atau cenderung
mengalami kerugian (ROA mengarah
negatif, rasio berkisar 0% sampai
dengan 0,5%)

5 Tidak sehat Bank mengalami kerugian yang besar
(ROA negatif, rasio dibawah 0%)

Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank

Bipid., h. 71.



3. Capital

Secara umum pengertian modal adalah uang yang ditanamkan
oleh pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk
memperluas (besar) usahanya yang dapat menghasilkan sesuatu guna
menambahkan kekayaan.

Pengelolaan modal bagi bank agak berbeda pada usaha industri
maupun bisnis perdagangan lainnya. Modal merupakan  faktor penting
dalam bisnis perbankan, namun modal hanya membiayai sebagian kecil
dari harta bank.

Keberhasilan suatu bank bukan terletak pada jumlah modal yang
dimilikinya, tetapi lebih didasarkan kepada bagaimana bank tersebut
mempergunakan modal itu untuk menarik sebanyak mungkin
dana/simpanan masyarakat yang kemudian disalurkannya kembali
kepada masyarakat yang membutuhkannya sehingga membentuk
pendapatan bagi bank tersebut.

Penilaian faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap
kecukupan modal dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam
melakukan perhitungan permodalan Bank Umum Syariah mengacu pada
ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan modal minimum
bagi Bank Umum Syariah. Selain itu, dalam melakukan penilaian
kecukupan modal, Bank Umum Syariah juga harus mengaitkan
kecukupan modal dengan profil resiko. Semakin tinggi resiko, semakin

besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi resiko



tersebut.? Yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan kepada
kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut
didasarkan pada CAR (Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan
Bank Indonesia.?! Dalam menilai tingkat kesehatan bank menurut faktor
rentabilitas dapat menggunakan beberapa komponen yaitu:

Tabel 2.9
Rumus Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR =modal x 100%
ATMR

Sumber: SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

Tabel 2.10
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat CAR lebih dari 12%

2 Sehat CAR lebih dari 9% kurang dari atau
sama dengan 12%

3 Cukup sehat CAR lebih dari 8% kurang dari atau
sama dengan 9%

4 Kurang sehat CAR lebih dari 6% kurang dari atau
sama dengan 8%

5 Tidak sehat CAR kurang dari atau sama dengan
6%

Sumber: Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan
Dalam kegiatan perbankan khusus dalam permodalan harus
terbebas dari unsur riba sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 279, yang berbunyi:

20 SEOJK No. 10/SEOQJK.03/2014.
2 Ibid., h. 44.
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Artinya: “maka jika tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba).
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok

hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya” %

D. Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual Penelitian

Bank Muamalat Indonesia Tbk

A

Tingkat Kesehatan Bank

4/\

1. Risk Profile 2. Earnings 3. Capital
NPF ROA CAR (Capital
(Non  Performing (Return On Adequacy Ratio)
Financing) Assets)

22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 59.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian pustaka.
Penelitian pustaka merupakan sebuah proses mencari berbagai literatur, hasil
kajian atau studi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian pustaka dapat diibaratkan sebuah kunci yang akan membuka semua
hal yang dapat membantu memecahkan maslah penelitian.*

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.*?
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur
(biasanya dengan intsrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.**Jadi yang dimaksud
dengan deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala dengan cara meneliti

hubungan antarvariabel.

41 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 46.

42 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h. 34.

“Jpid., h. 38.



Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penelitian
kuantitatif deskriptif yaitu menganalisis data-data dalam laporan keuangan
untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia

Thk 2013-2017 berdasarkan Risk Profile, Earnings, dan Capital).

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh.* Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk
publikasi.**Sumber data sekunder diperoleh dari Laporan Keuangan Bank dan
Laporan Tahunan Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2013-2017 melalui

situs resmi Bank Muamalat Indonesia Tbk yaitu www.bankmuamalat.co.id .

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. “® Dalam
penelitian, metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yaitu
dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.*’

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 172.

4 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2013), h. 102.

46 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian., h. 138.

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 274.
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Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah laporan

tahunan, laporan keuangan situs www.bankmuamalat.co.id, informasi

mengenai Bank Muamalat Indonesia, serta buku-buku yang diperoleh dari

perpustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini.

Teknis Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.*®
Teknik analisis data pada penelitian ini berdasarkan Risk Profile, Earning,
dan Capital. Rumus yang akan digunakan yaitu:

1. Non Performing Financing (NPF)

NPF = Pembiayaan bermasalah x 100%
Total pembiayaan

Keterangan:

a. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kepada pihak ketiga
bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan, diragukan, dan
macet

b. Total pembiayaan adalah pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank

2. Return on Assets (ROA)

ROA = laba sebelum pajak x 100%
Rata-rata total aset

Keterangan:

a. Laba sebelum pajak adalah laba sebagaimana tercatat dalam laba rugi
bank tahun berjalan yang disetahunkan

b. Rata-rata total aset adalah rata-rata total aset dalam laporan posisi
keuangan

48 Juliansyah Noor, Metode Penelitian., h. 163.
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR =modal x 100%
ATMR

Keterangan:

a. Perhitungan modal dan aset tertimbang menurut risiko (ATMR)
berpedoman pada ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban
penyediaan modal minimum bank

b. Raso dihitung per posisi penilaian termasuk memperhatikan trend
KPPM.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

1. Sejarah PT Bank Muamalat Indonesia Thk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank
Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412
H dan mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. Pendirian Bank
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Ikatan
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian
mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1994,
Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar
sebagai perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang
mewujudkan ekspansi bisnis di Mlaysia. Hingga saat ini, bank telah memiliki 325
kantor layanan termasuk 1 kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat,
120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan
ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS).
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat Indonesia
melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan awareness

terhadap image sebagai Bank Syariah Islami, Modern dan Profesional. Sejak



tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk menjadi entitas
yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi
bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi
menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong

Regional Presence”.*

2. Struktur Organisasi PT Muamalat Indonesia Tbhk
Struktur organisasi PT Muamalat Indonesia Tbk dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:

49 www.bankmuamalat.co.id



Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
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B. Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

1. Analisis Resiko Kredit (Risk Profile)
Penilaian dalam faktor profil resiko merupakan penilaian terhadap resiko inheren
dan kualitas penerapan Manajemen Resiko dalam aktivitas operasional bank.
Kegiatan bisnis bank, baik yang dapat dikuantitatifkan maupun yang tidak, yang
berpotensi mempengaruhi posisi keuangan bank, karakteristik resiko inheren bank
ditentukan oleh faktor internal dan eksternal, anara lain strategi bisnis,
karakteristik bisnis, kompleksitas produk dan aktivitas bank, industri dimana bank
melakukan kegiatan usaha, serta kondisi makro ekonomi.>
Resiko kredit adalah resiko akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati.
Resiko kredit pada umumnya melekat pada seluruh aktivitas penanaman dana
yang dilakukan oleh bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja pihak lawan,
penerbit, atau kinerja peminjam dana. Penilaian untuk profil resiko kredit
diantaranya adalah rasio NPF (Non Performing Financing). !
NPF merupakan rasio untuk mengukur tingkat pembiayaan bermasalah terhadap
total pembiayaan yang dihadapi oleh Bank Muamalat Indonesia. Semakin tinggi
rasio NPF menunjukkan kualitas pembiayaan bank Muamalat Indonesia semakin
buruk karena pembiayaan bermasalah yang semakin tinggi.>? Berikut perhitungan
rasio NPF maka diperlukan cara perhitungannya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1

50 Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Di Indonesia
dengan Menggunakan Metode Risk-based Bank Rating tahun 2014-2016”, dalam jurnal Al-
Amwal, Vol 9, No 2 2017, h. 193.

51 Ibid.,

52 |bid., h. 195.



Rumus NPF

_ Pembiayaan Bermasalah

NPF = X 100%

Total Pembiayaan

Sumber: SE Bl 6/23/DPNP

Setelah mengetahui cara perhitungan NPF maka selanjutnya adalah peringkat
kesehatan berdasarkan NPF, peringkat kesehatan digunakan untuk mengetahui
apakah NPF termasuk dalam kategori 1 (sangat sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat),
4 (kurang sehat), 5 (tidak sehat), disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Profil Resiko (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat NPF lebih dari 0% kurang dari 2%

2 Sehat NPF lebih dari atau sama dengan 2%
kurang dari 5%

3 Cukup sehat NPF lebih dari atau sama dengan 5%
kurang dari 8%

4 Kurang sehat NPF lebih dari 8% kurang dari atau sama
dengan 11%

5 Tidak sehat NPF lebih dari 11%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPN
Setelah dilakukan penjelasan mengenai cara perhitungan dan peringkat kesehatan
berdasarkan NPF maka selanjutnya dilakukan perhitungan total pembiayaan
terhadap pembiayaan bermasalah (NPF). Lebih jelasnya akan diuraikan dengan
tabel sebagai berikut:
Diketahui :

Tabel 4.3

Perhitungan Rasio NPF Tahun 2013
(Dalam ribuan rupiah)

Kategori Total
KL (Rp) | D (Rp) | M (Rp) (Rp)

Nama Akun




Piutang Murabahah 254.541.759 | 72.541.972 | 204.229.197 531.312.928
Pinjaman Qard 104.489 40.900 3.012.650 3.158.039
Pembiayaan Mudharabah 42.637.592 | 1.483.965 | 25.094.611 69.216.168
Pembiayaan Musyarakah | 591.840.126 | 13.757.977 | 735.279.008 1.340.877.111
Total Pembiayaan

bermasalah 1.944.564.246
Piutang Murabahah 19.907.340.459
Piutang Istishna 22.259.344
Pinjaman Qardh 428.008.223

Pembiayaan Mudharabah

2.262.126.524

Pembiayaan Musyarakah 18.978.280.697
Aset yang diperoleh untuk

ljarah 220.348.437
Total Pembiayaan 41.818.363.684
Rasio NPF (%) 4,65%
Peringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat

Tbk Tahun 2013

Indonesia

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun 2013 diperoleh

dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 1.944.564.246 triliun terhadap total

pembiayaan sebesar Rp 41.818.363.684 triliun sehingga menghasilkan rasio NPF

sebesar 4,65% dalam kategori 2 (sehat).

Selanjutnya yaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2014. Perhitungannya adalah

sebagai berikut.

Diketahui:

Tabel 4.4
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2014
(Dalam ribuan rupiah)

Kategori
Nama Akun Tlgtal
KL (Rp) D (Rp) M (Rp) (Rp)
Piutang Murabahah 392.669.790 | 188.842.708 | 488.472.119 1.069.984.617




Piutang ljarah 160.902 1.175.261 1.440.227 2.776.390
Pinjaman Qard 638.958 273.422 16.493.363 17.405.743
Pembiayaan Mudharabah 5.261.734 | 15.328.426 | 86.548.371 107.138.531
Pembiayaan Musyarakah 229.880.590 | 228.074.507 | 984.724.071 1.442.679.168
Total Pembiayaan

bermasalah 2.639.984.449
Piutang Murabahah 20.611.224.195
Piutang ljarah 14.294.207
Piutang Istishna 14.718.006
Pinjaman Qardh 143.814.934
Pembiayaan Mudharabah 1.808.869.915
Pembiayaan Musyarakah 20.257.450.449
Aset yang diperoleh untuk

ljarah 250.643.907
Total Pembiayaan 43.101.015.613
Rasio NPF (%) 6,12%
Peringkat Rasio NPF 3 (cukup sehat)

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat
Indonesia

Tbk Tahun 2014

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun 2014 diperoleh
dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 2.639.984.449 triliun terhadap total
pembiayaan sebesar Rp 43.101.015.613 triliun sehingga menghasilkan rasio NPF
sebesar 6,12% dalam kategori 3 (cukup sehat).

Selanjutnya yaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2015, perhitungannya adalah

sebagai berikut.



Diketahui:

Tabel 4.5
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2015
(Dalam ribuan rupiah)

Nama Akun Kategor Total

KL (Rp) D (Rp) M (Rp) (Rp)
Piutang Murabahah 216.386.437 | 157.254.364 932.652.324 1.306.293.125
Piutang ljarah 101.198 480.488 1.289.404 1.871.090
Pinjaman Qard 3.380.140 5.416.107 2.384.434 11.180.681
Pembiayaan Mudharabah 2.837.624 6.244.718 149.680.714 158.763.056
Pembiayaan Musyarakah 83.706.659 98.640.96 | 1.086.738.290 1.269.085.925

Total Pembiayaan

bermasalah 2.727.193.877
Piutang Murabahah 18.267.400.000
Piutang Istishna 8.400.000
Pinjaman Qardh 240.200.000
Pembiayaan Mudharabah 1.146.900.000
Pembiayaan Musyarakah 20.808.400.000
Aset yang diperoleh untuk

ljarah 234.500.000
Total Pembiayaan 40.706.100.000
Rasio NPF (%) 6,74%

Peringkat Rasio NPF

3 (cukup sehat)

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat

Tbk Tahun 2015

Indonesia

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun 2015 diperoleh

dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 2.727.193.877 triliun terhadap total

pembiayaan sebesar Rp 43.101.015.613 triliun sehingga menghasilkan rasio NPF

sebesar 6,74% dalam kategori 3 (cukup sehat).

Selanjutnya yaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2016, perhitungannya adalah

sebagai berikut.



Diketahui:

Tabel 4.6
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2016
(Dalam ribuan rupiah)

Kategori
Nama Akun Total
KL(Rp) | D(Rp) | M(Rp) (Rp)

Piutang Murabahah 109.563.960 | 24.368.854 | 403.029.377 536.952.191
Piutang ljarah 72.933 38.900 | 12.769.517 12.881.350
Pinjaman Qard 26.067 66.606 | 27.575.308 27.667.981
Pembiayaan Mudharabah 158.878 | 4.660.270 | 54.051.979 58.871.127
Pembiayaan Musyarakah 54.423.864 | 92.516.648 | 513.093.722 660.034.234
Total Pembiayaan

bermasalah 1.296.406.883
Piutang Murabahah 17.476.600.000
Piutang Istishna 5.300.000
Pinjaman Qardh 580.700.000
Pembiayaan Mudharabah 828.800.000
Pembiayaan Musyarakah 20.900.800.000
Aset yang diperoleh untuk

ljarah 218.300.000
Total Pembiayaan 40.010.500.000
Rasio NPF (%) 3,24%
Peringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat

Tbk Tahun 2016

Indonesia

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun 2016 diperoleh

dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 1.296.406.883 triliun terhadap total

pembiayaan sebesar Rp 40.010.500.000 triliun sehingga menghasilkan rasio NPF

sebesar 3,24% dalam kategori 2 (sehat).

Selanjutnya yaitu perhitungan rasio NPF Tahun 2017 perhitungannya adalah

sebagai berikut.




Diketahui:

Tabel 4.7
Perhitungan Rasio NPF Tahun 2017
(Dalam ribuan rupiah)

Kategori
Nama Akun Total
KL(Rp) | D(Rp) M (Rp) (Rp)

Piutang Murabahah 230.597 69.434 | 35.344.628 35.644.713
Piutang ljarah 54.541.359 | 249.643.545 | 692.887.853 997.072.757
Pinjaman Qard 317.347 686.347 | 25.246.561 26.250.255
Pembiayaan Mudharabah 490.697 103.304 | 13.309.772 13.903.773
Pembiayaan Musyarakah 186.966.338 | 263.172.790 | 307.686.421 757.825.549
Total Pembiayaan

bermasalah 1.830.697.047
Piutang Murabahah 19.746.300.000
Piutang Istishna 3.900.000
Pinjaman Qardh 743.300.000
Pembiayaan Mudharabah 737.200.000
Pembiayaan Musyarakah 19.858.000.000
Aset yang diperoleh untuk

ljarah 199.500.000
Total Pembiayaan 41.288.200.000
Rasio NPF (%0) 4,43%
Peringkat Rasio NPF 2 (sehat)

Sumber: Data diolah dari Laporan Keuangan Tahunan PT Bank Muamalat
Indonesia

Tbk Tahun 2017

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa NPF tahun 2017 diperoleh
dari pembiayaan bermasalah sebesar Rp 1.830.697.047 triliun terhadap total
pembiayaan sebesar Rp 41.288.200.000 triliun sehingga menghasilkan rasio NPF

sebesar 4,43% dalam kategori 2 (sehat).



Setelah selesai dalam melakukan perhitungan maka selanjutnya adalah melakukan
analisis NPF dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Analisis tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut.

Pada tahun 2013 rasio NPF sebesar 4,24%, artinya bahwa rasio NPF termasuk
dalam peringkat 2 yaitu sehat. Hal ini berdasarkan pada matriks kriteria penetapan
peringkat tingkat kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu
rasio NPF dalam peringkat 2 antara 2% sampai dengan 5% yaitu sehat, meskipun
terdapat beberapa kelemahan, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan pada
aktivitas normal.

Rasio NPF pada tahun 2014 naik menjadi 6,12% menjadi peringkat 3 (kurang
sehat), turun dibandingkan dengan tahun 2013 . Hal ini disebabkan karena
naiknya pembiayaan bermasalah yang naik mencapai Rp 86 Miliar. Kenaikan
pembiayan bermasalah ini disebabkan naiknya pembiayaan musyarakah yang
bermasalah, terutama pada pembiayaan musyarakah yang bermasalah dalam
kategori macet yaitu naik dari Rp 735 miliar ke Rp 984 miliar atau naik mencapai
33 %.

Pada tahun 2015, rasio NPF naik dari 6,12 % ke 6,74%. Meskipun rasio NPF
2015 mengalami kenaikan tetapi masih dalam peringkat 3 atau kategori cukup
sehat, yang artinya meskipun persyaratan minimum terpenuhi terdapat beberapa
kelemahan yang membutuhkan perhatian. Turunnya kesehatan dari rasio NPF
tahun 2015 di sebabkan karena semakin naiknya pembiayaan bermasalah dari

tahun 2013 sampai tahun 2015, yang dapat dilihat dari total pembiayaan



bermasalah yang semakin meningkat secara berturut — turut yaitu Rp 1,78 triliun,
Rp 2,64 triliun, Rp 2,75 triliun.

Rasio NPF tahun 2016 dbandingkan tiga tahun terakhir yang mengalami
penurunan rasio dan naik ke dalam peringkat 2 yaitu sehat (3,24%), yang artinya
mampu menyelesaikan pembiayaan bermasalah. Rasio NPF turun disebabkan
karena pembiayaan bermasalah turun dan total pembiayaan juga menurun. Total
pembiayaan bermasalah yang turun menjadi Rp 1,30 triliun dari sebelumnya Rp
2,75 triliun atau turun mencapai 41,17 %, meskipun total pembiayaan juga turun
menjadi Rp 40,01 triliun dari sebelumnya Rp 40,71 triliun.

Namun pada tahun 2017 rasio NPF kembali mengalami kenaikan menjadi 4,43%,
meskipun Rasio NPF kembali mengalami kenaikan namun peringkat rasio NPF
masih tetap dalam peringkat 2 yaitu sehat. Hal ini disebabkan karena naiknya total
pembiayaan dari Rp 40,01 triliun menjadi Rp 41,29 triliun.

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dijelaskan
bahwa NPF PT. BMI, Tbk selama lima (5) tahun secara berturut- turut adalah
4,24% ; 6,12% ; 6,74% ; 3,24 % dan 4,43%. Dilihat dari hasil tersebut dapat
dijelaskan bahwa rasio NPF dari tahun 2013 sampai tahun 2015 mengalami
kenaikan dan melewati batas minimum bank dalam perhatian khusus yang di
tetapkan OJK yaitu sebesar 5%. Hal ini menunjukkan bahwa BMI tidak mampu
mengelola pembiayaan bermasalah yang dihadapi. Namun pada tahun 2016 rasio
NPF mnegalami penurunan vyaitu sebesar 3,24%, hal ini menunjukkan bahwa
BMI mampu mengatasi pembiyaan bermasalah yang dihadapi dengan baik

meskipun masih harus tetap diperhatikan meskipun tahun 2017 NPF mengalami



kenaikan sebesar 4,43 % tetapi masih dalam kategori sehat (2). Secara
keseluruhan kinerja Muamalat masih cukup positif meskipun masih perlu
perbaikan dalam menangani pembiayaan bermasalah karena per 31 desember
2017 rasio NPF masih berkisar 4%.

Analisis di atas diperkuat dengan berita yang didapat dari CNN Indonesia. PT.
Bank Muamalat Indonesia Thk seperti halnya perbankan umum lainnya memiliki
kegiatan utama menyalurkan pembiayaan. Permasalahannya, pembiayan yang
disalurkan tidak kembali lancar ke kantong perusahaan. Akibatnya rasio
pembiayaan bermasalah meningkat disebabkan karena harga komoditas rontok
dan lesunya sektor riil dan pengelolaan bank yang kurang hati-hati juga menjadi
salah satu penyebabnya. Alarm NPF Bank Muamalat yang sudah menyala sejak
tahun 2013 berbunyi semakin kencang, bahkan pada tahun 2015 NPF perusahaan
mencapai level tertinggi. Salah satu contoh produk yang memiliki relatif tinggi
adalah produk pembiayaan mudharabah.

Tabel 4.8

NPF Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2017
(Dalam Satuan Rupiah)

Pembiayaan . Rasio .
Tahun Total Pembiayaan | NPF Peringkat
Bermasalah (%)
2013 1.772.853765 | 41.786.800.000.000 | 4,24 2 (sehat)

2014 2.639.930.449 | 43.115.400.000.000 | 6,12 3 (cukup sehat)

2015 2.747.193.877 | 40.706.200.000.000 | 6,74 3 (cukup sehat)

2016 1.296.406.883 | 40.010.500.000.000 | 3,24 2 (sehat)

2017 1.830.697.083 | 41.288.100.000.000 | 4,43 2 (sehat)

Sumber: Data di olah

2. Analisis Earnings (Rentabilitas)



Penilaian Faktor Earnings (Rentabilitas) meliputi evaluasi terhadap rentabilitas,
sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan rentabilitas, manajemen rentabilitas
dan pelaksanaan fungsi sosial.>® Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat, trend, struktur, stabilitas, rentabilitas Bank Umum Syariah, dan
perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dengan kinerja grup, baik melalui
analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. Return On Assets (ROA) adalah rasio
yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset
bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan
oleh bank yang bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan perbankan
untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat
diperoleh dengan cara menghitung rasio antara laba sebelum pajak dnegan total
aset.>* Semakin rendah rasio ROA maka semakin buruk perbankan untuk
menghasilkan laba melalui asetnya. Untuk mengetahui hasil dari rasio ROA maka
diperlukan cara perhitungannya, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rumus ROA

Laba Sebelum Pajak

= x 1009
Rata-rata Total Aset %

Sumber: SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

Setelah mengetahui cara perhitungan ROA maka selanjutnya adalah peringkat
kesehatan berdasarkan ROA, peringkat kesehatan digunakan untuk mengetahui
apakah ROA termasuk dalam kategori 1 (sangat sehat), 2 (sehat), 3 (cukup sehat),

4 (kurang sehat), 5 (tidak sehat), disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

%3 Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan..., h. 197.
% Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 71.



Tabel 4.10
Matriks Penilaian Penetapan Peringkat
Komponen Rentabilitas (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio ROA di
atas 2%)

9 Sehat Perolehan laba tinggi (raio ROA berkisar
antara 1,26% sampai dengan 2%)
Perolehan laba cukup tinggi (rasio ROA

3 Cukup sehat berkisar antara 0,51% sampai dengan
1,25%)
Perolehan laba rendah atau cenderung
mengalami kerugian (ROA mengarah

4 Kurang sehat negatif, rasio berkisar 0% sampai dengan
0,5%)

. Bank mengalami kerugian yang besar (ROA
5 Tidaksehat | o otif, rasio di bawah 0%)

Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank

Setelah dilakukan penjelasan mengenai cara perhitungan dan peringkat kesehatan
berdasarkan ROA maka selanjutnya dilakukan perhitungan laba sebelum pajak
terhadap total aset (ROA). Lebih jelasnya akan diuraikan dengan tabel sebagai
berikut:

Diketahui :

Rata-rata total aset adalah total aset tahun sebelumnya ditambah total aset tahun

berjalan dibagi 2, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.11
Rata-rata Total Aset PT Bank Muamalat Indonesia Thk
Tahun 2013-2017

Tahun | 2013 (Rp) | 2014 (Rp) | 2015(Rp) | 2016 (Rp) | 2017 (Rp)

AseLtahun | 4y 054 413 | 54.604.021 | 62413310 | 57.140.617 | 55.786.398
sebelum
Qesgglt::]‘”” 54.694.021 | 62.413.310 | 57.140.617 | 55.786.398 | 61.696920
Rata-rata

49.774.217 | 58.553.665,5 | 59.776.963,5 | 56.463.507,5 | 58.741.659
total aset




Sumber: Data di olah

Tabel 4.12
Laba Sebelum Pajak PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2012-2013

A. Pendapatan Dari Penyaluran Dana
1. Dan Pihak Ketga Eukan Sank
2 Pendapatan Margn Murabahash 2007851 1.426.708
b. Pendapatan Bersh Salam Paralel . .
¢ Perdupatin Bersh istishng Parakd
i Purdepatan stistne 2664 2
i Hinga Pokok tishn - S :
d Pendapatan Sewa faah 3523 4.150
LR stan Bagl Haesdl Much 300308 208582
1 Pandspatan Ragi Hasd Musy 1637552 1.007 764
3 Pendapatan Dii Panpartaan - 13
n Lannya 2225666 150.331
2 Darnl Bank Indonesia
2 Somes S8S s 12.565
o Lamnya g2z 67.362
3 Dan Easkcbank Lain Di Indonesia
2 Bonus Dan Bank Syansh Lam “ L]
b Sop Masd
i Tabungan Modharste® - -
i Deposito Mudbaraish 5 @s
u Setrika ivestas Mudharatah Anty Sank 2365 1.541
v Lamoys 36823 1752
€. Lsnnys 15756 11640
B. Pandapatan Operssicaal Lannya
1 Jas Isveestasi Torkat (Muhass ah Mugeyyedad) z :
2 Jasa Lagsnan wrsor 300
3 Pendapatan Dan Transaksi Vakuta Asing sasn 2057
4 Koreksi PPAP - -

LRk nas

& Lannya
§ | Bagi Hasi Untuik investor Dana devestasi Tidak Terikat .-
1. Pihak Kebga Bukan Bank
a Tabungan Mucharato M2625 0543
b Deposan Muchazabah 1522785 1ns0m
c Lamnya nase 81587
2 Bank Indonesia
a FPJPS Syrish .
b Larmy -
3 Bankbank Lan d hdonesia can Dduar Isdonesia
n Tebungan Mucharateh 1362 2040
b Deposio Muchaestsh 203554 89657
€ Sectifieat brvvstasi Mudhiratah Artie Bank 6908 13138
d Leney 5059 856547
Fendapatan Operasicnal Selsiah Distribusi Bagi Hasd
Untuk fnvestor Dana investasi Ticak Tarkat (1 - ) 260999 1904 895
IV | Beban [Pandapatan) Penyisinan Penghapuasn Aktiva 23408 151 544
V | Beban (Pendapatas) Estimasi Kerugian Komitmen dan
Kantinjens 4579 558
Vi | Bebas Operasicoal Lainnya
A Beban Bonus THpan Waden 56364 U7
E. Seban Aaministrasi dan Umum 6% s5uIm
C Bodan Porsonalia 754058 545875
D Eadan Penurunan Nilal Surdt Berhanga - -
E. Seben Transaksi Vabuta Asng . -
F. Beban Promosi msan 59.548
G. Betan Lanmya waie 92879
Vi | Lata (Rugl) Operasional s s24.925
Percapatan Dan Beban Non Operasional
VI | Pencapstan Non Operasional 14470 %.180
1X | Bebam Non Operasional €952 21.845
X | Lata (Rugl) Nos Operasioal {55.056) (2.685)
XI | Lata (Rugl) Tahun Berjalan 853421 521841




No: POS-POS 013 2z
ASET
1 [Kas 946,845 THIE12
2 |Penempatan Pada &2
a Giro Wagiah 2048470 14T 148
b SBIS 2.850.000 5.300.000
1 |Fanempalan Pada Sark Lan
a. Rupiah 167.329 5096
FRAP I~ 723 (3384
b Valuta Asing 626,302 70552
PPAP -i- {2400 [5.008)
4 || Surat Berharga Yang Dimiki
2 Rupish
| Dimilki Hngga Jatun Tempo 3058763 2645713
Il Lainnya 16.061 kh k]
BRAP -1 (7283) [.155)
b Vialula Asing
i, Diiiki Hrgga Jatun Tampo 538,938 1482
il. Lainmya - -
PRAP - (5.3 [15)
5 PFiutang Murabahsh
= Rupizh
2 1. Terkal Dengar Bank
1. Pisang Murabahah 46.273 30,709
% Pendapatan Margin Murabahah Yang Danogunkan -+ (B [
2.2 Tidak Terkak Dengan Bank
1. Phsiang Maradanah 2380600 19,841 626
2 Pendapalan Margia Murabahah Yang Diaeggubkan (5550 BTZ) (R
BRAP - (3937 (172563
b. Valula Asing
b.A. Tarksl Dergan Bank
1. Pistang Muranahah - -
2 Pendapatan Margin Murabahah Yang Drangguhkan - - -
b2 Tidak Terkak Dengan Bank
1. Piustang Murabahah 2361102 1.201.842
2 Pendapatan Margin Merabahah Yang Diangguhkan -- (356.434) (136013
PRAP -1 .48 {1558
6 | Piatang Salam - -
FRAP - B R
7 Fiutang lslishra 28972 7982
Pandapatan Mangin lsfishra Yamg Ditangguhkan -- B.713) [B.0100
FRAR - 1223 (200)
] PFiutang Qardh 428.008 1282479
FRAF - [7372) {15.509)
§  |Pembizyzan
& Rupish
& 1. Terkat Dengan Bank B6.905 TaAz
2.2 Tidak Terkak Dengan Bank 15.408.138 13091 263
FPAP =i 316.554) (E21.00M
b Valula Asing
koA Terkal Dengan Bank - -
b2 Ticlak Tarkai Dengan Bank 1.745.368 76232
PEF - (24518 (19.225)
1 |Fersediasn -
11 |ljareh
2 Azet [jarsh 34160 pod: ]
b Amuslasi Penyusutan/Amortisasi Aset [jarah -- (152.908) 0T
PRAP -1+ - -
12 | Tagian Lainnya 1.366.907 25231
BRAP - (14537 (2523
13 |Penyertaan 39459 L7401
BRAP - (35 5]
| Asel slishea Dalam Parmpelasaian - -
15 || Termin |efishra - - -
16 | Pendapatan Yang Akan Dilerima 236.013 106234
17 | Biaya Dibayar Dimnixa 156230 121005
18 | Uang Muka Pajsk - -
19 | Asst Psjak Tangguhan 100,521 100,500
20 | Aset Tetapdan Invertars 1.248.190 T10.846
Ahumuias] Penpusutan Aset Tebap dan Invemans: - 1375083 (288 246)
21 | Agunan ang Ciamibel Al 269,439 HSEN
PPANP o (M350 (138457
22 | Asel Landain 427438 185,396
TOTAL ASET 54682021 £4854413




Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa ROA tahun 2013 diperoleh
dari laba sebelum pajak sebesar Rp 653.621 milyar terhadap rata-rata total aset
sebesar Rp 49.774.217 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 1,31%
dalam kategori 2 (sehat).

Selanjutnya yaitu perhitungan rasio ROA Tahun 2014 perhitungannya adalah
sebagai berikut.

Diketahui:



Tabel 4.14
Laba Sebelum Pajak PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Tahun 2014
NO POS-POS Des 2014
i)
| | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan Dari Penyaluran Dana
1. Dan Piak Ketga Bukan Bark
3. Pendapatan Margin Murabahah 2329282
b. Pendapatan Bersih Salam Paralel .
¢ Pendapatan Bersih Isfishna Paraled
|. Pendapatan tsashna 261
ii. Harga Pokok Istishna + .
dPendapatan Sewa farsh 2542
e Panday Bag Hasd Mudharabah 248234
f. Pendapatan Bagl Hasé Musyarakah 217638
g Pendapatan Dari Penyertaan .
h Laineya 264 551
2. Dari Bank Indonesia
a Bonus SBIS 12879
b. Lannys 111561
3. Davi Bank-bank Lain Di Indonesia
a Bonus Dan Bank Syanah Lain 82
b. Pendapatsn Bagl Hasd Mutharabah
i. Tabungan Mudharsbah -
i Deposito Mudharabah 223
Ih Sertifikat Investasi Mudnarabah Antar Bank 3007
Iv. Lanmys 68.806
¢. Lainnya 248
8. Pendapatan Operasional Lainnya
1. Jasa In i Torkat (Mucty h Mugayyadah) -
2. Jasa Layanan 300205
3. Pendapatan Dari Transaksi Valuta Asing .
4, Koroks PPAP -
5. Koreksi Penytsihan Penghapusan Transaksi Rekening Administratf -
6. Lainnya 4220
Il | Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat
1. Pihak Kefiga Bukan Bank
a. Tabungan Mucharabah 36214
. Deposito Mudharabah 2400626
c Lannya 225825
2. Bank Indonesia
8. FPJPS Syanah -
b, Lainnya -
3. Bank-bank Lsin & Indonesia dan Dilusr Indonesia
a. Tabungan Mucharabah 12679
. Deposito Mudharabah 212042
¢ Serifiat investasi Mudharsbah Antsr Bank 15.000
d. Lainnya 129793
I | Pendapatan Operasional Setelah Distribusi Bagy Hasil
Untuk Investor Dana lnvestasi Tidak Terikat (1 - ) 2176138
IV |Beban (Pendapatan) Penyisihan Penghapusan Aktiva 173.128
V | Beban (Pendapatan) Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi .
Vi |Beban Operasional
A. Baban Bonus Tapan Wadiah 271 602
B. Beban Administrasi dan Umum 760.186
C. Beban Personafia 880392
D. Baban Penurunan Nial Surat Berharga -
E. Beban Transaks! Valuts Asing 19200
F. Beban Promosi 70811
G Beban Lainoya 116958
Vil |Laba (Rugi) Operasional 147882
Pendapatan Dan Beban Non Operasional
VEI |Pendapatan Non Operasional 10.138
X |Beban Non Operasional 812m
X |Laba (Rugl) Non Operasical (51133
X1 |Laba (Rugi) Tahun Berjalan o95.719




Tabel 4.15
Total Aset PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

Tahun 2014
NO POS-POS Des 2014
Dmce)
ASET
1 |xas 1.146 487
2 Panompatan Pada 81
a Giro Wadah 2.827202
b S8IS 6.029701
3 Panompatan Pads Bank Lain
A Rupish 133017
PPAP J- {1.553)
b. Valuta Asing 832598
PRAP - (230
4 Surat Serharga Yang Dwnikki
a Rupiah
i Dimiiki Hinggs Jaluh Tempo 4218558
ii. Lainnya 42204
PPAP J. {5.000)
b. Valuta Asing
1. Dimiiki Hingga Jatuh Tempo 666 463
i Lainnya -
PPAP - -
5 | Piutang Murabahah
& Rupiah
a 1. Terkait Dengan Bank
1. Putang Murabahah 35818
2 Pend Margin M Yang
Ditangguhkan +- (9.425)
n2 Tidak Terksit Dangan Bank
1. Piutang Murabahah 25230071
2 P Margin I ah Yang
Ditangguhkan /- (6.884.702)
PPAP . (432.208)
b. Vialuta Asi
b 1, Terkait Dengan Bank
1. Phutang Murabahah
2.F Margin h Yang
Ditangguhkan /-
b.2. Tidak Torkast Dongan Bank
1. Putang Murabahah 2494524
2 Pend in Murabshash Yang
Ditanggubikan - (259 059)
PPAP 4- {6.870)
& |Putang Salam .
PPAP J. .
7 Puwitang Istishna 18.760
P Margin Yang Ditanggubkan - (4.032)
PPAP - (147)
B | Piutang Qardh 143 815
PPAP . (16.380)
1}
a. Rupiah
a1 Terkait Dengan Bank 1924
n.2. Tidak Terkasit Dangan Bank 20,608 148
PPAP - (661,179)
b. Valuta Asing
b1, Terkait Dengan Bank -
b.2. Tidak Teckast Dongan Bank 1438901
PPAP . (131.907)
10 | Persackann -
1 | lah
& Akliva ljarah 410 184
b. Akumuliasi Peny /A i Aktiva larah (- (159.540)
PPAP . .
12 | Tagihan Lainnyo 721 497
PPAP - -
13 | Penyeriaan 20 497
PPAP - -
14 |Aset i Datarm Penyelesala
15 | Tormin istishng /. -
16 | Pendapatan Yang Akan Dwenma 478 080
17 | Biaya Dibayor Dimuka 216.708
18 | Usng Muka Pajok 142 680
19 | Aset Pajak Tangguhen 131617
20 | Aset Tetap dan Inventans 2.798 348
Aoumwlosi Peryusutan Aktiva Tetap dan Inventans -/ (501.276)
21 | Agunan Yang Diambil Alin 510984
PPANE . (131.978)
22 | Axtiva Lain-tnin 484 683
TOTAL ASET 62413310 |
LIABIITAS DANA SYIRKAM TEMPORER & EKWITAS

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa ROA tahun 2014 diperoleh

dari laba sebelum pajak sebesar Rp 96.719 milyar terhadap rata-rata total aset



sebesar Rp 58.553.665,5 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 0,16%
dalam kategori 3 (cukup sehat).
Selanjutnya yaitu perhitungan rasio ROA Tahun 2015 dan 2016 perhitungannya
adalah sebagai berikut.
Diketahui:

Tabel 4.16

Laba Sebelum Pajak PT Bank Muam
alat Indonesia Tbk Tahun 2015 - 2016

Pos-FPos Das-16 Das-15
PEMDAPATAN DM BERAN OPERASIOMAL
dan Beban Op dari Peny Dana
1. Pendapatan Penyalsran Dana
a.
I, Pendapatan dar pasiang
Al 1.612,405 1,545 SE9
- igtighng” Bas5 1981
Lirah 47651 28,721
i, Peniapatan dari bogi besil
= 1,170 202 024
- Muymrakmh 1.571. 753 1.5 A5
. Lasnrya TS 471159
b. Valas
|, Pendapatsn dan peiang
42.5TB 185 854
- iatighna” - =
Lirah - 231
i Perisnaben e B hasd
- Mysysrakah 71355 174 962
s Lasnrrya 20605 30057
. Bagi Hasi Untuk Pemilik Dana investasi o«
a. Fupsah
I Mon prolit shanng 2237.2353 2.T67 A58
i, Peoilé shanng - -
b, Valas
b Mo prcll Sfsaring 65075 86 035
i Peoll abang - -
L Pendapatan setelab distribusi bagi hasil 1498723 RS MRS
Pendapatan dan Beban Op i I sallan Penyak D
1. Poandapatan Operasional lasnevya
a, Paningkatan nilah wsar asol keuangan
I Swrat bertagn
i Spof dan foraarg
b. Keuriungan penjuslan aset
I, Sural barhanga 12070 12
il Agal ijaran - -
&, Kaurtungan Wansaksi spof dan ke [rasksed) 18358 24378
d, Pandapatan bank selaky Fagraly dalarn o gy - -
:.l. Eauriungan dan padyailaan deagan squilly melhod -
3. Komsiiprovess'fee dan sdminesires 2r8.4a17 310 545
. Pemulingn sias Canangan Kemsgusn pesnruran s - -
i. Pandapatan |anrya IT. 26 1349
Z. Beban Operasional lainnya
. Beban bHonus wacsiah S.E28 19679
b, Panunnan nilai wljar asel buangan
i, Sural berhanga - -
il. Spod dan lprward - -
&, Kamugisn parjualan aset
b Sural berbanga
il Aast ifarak
d. Kerugiasn renasics spol dan fonsms | reaiisd)
&, Ksnugisn penurunan nilai aset keuangasn (impasmeant)
I, Surat berharga - -
i, Pembiayaan berbases peutang 46,5959 JIATI
in, Pamisayaan bemass bagi hasd - -
v Asel keuangan Binrys - -
1. Kanigisn tedkail rsiko operasions|
@ Kargisn dar perperiaan dengan equil)y rmethod = -
h, Komesiip fer iy 18,780 &0 T8
&, Kemugisn penurunan nilal ased lesrya (non keusngsn) - -
|» Beban wraga kena BA0.E12 524 521
k. Boban promosi 18126 S7.0ed
I, Baban Bnnya 784,583 529,501
3, Pandapatan (Beban) Operasianal lainvya (1.412857) i1.938.333)
LABA (RUGHEH OPFERASIONAL BE.TEE 167133
PENMDAPATAN DAM BEBAN NON OPERASIONAL
1. Hauntengan (Rongian) panjualan asel WD San mmantars 1.182 {164
I, Kaunbangan (Renigien] panjalrsn iranakn valuta asing - -
3 Perdapatan (beban) non operesonal lainnys 8511 | 58,058
LA (RUGEH HON OPERASIONAL Jossl [ rail
LB (FUMGE TAMHUN BERJALAN SERELUM PAIAR LT 108810



Tabel 4.17
Total Aset PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2015 — 2016

Pos-Pos Des-16 Des-15
ASET
Has BO1.TT 1,194,358
Penamyatan pada Bank Indonesia 537508 58205
Panemptan pada back lan iy 1.358451
Taghan spal dan forward 3073 .
Surat berhanga dimiiki 382 4500594
Tagiran als sural besharga vang cibel cengan janji diual kzmbal [Everse e ik, ] .
Taghan akseplasi 675,955 515447
Putarg
8, Pitang morabahah LIAWAE | 2435085
b, Pendapatan margin murabahah yang dilangguhian <= [SE3N.T63) | (E092.508)
L. Piutang istishng 6457 10544
d. Pendapatan margin fstishng’ yang diangguhkan - (1.178) (2.102)
¢, Putang gardh SB0T16 20243
I, Piutang sewi Han 28604
Posnitayaan bagl hasil
a, Mutharabah H2A TS 1,146,551
b, Musyaraksh 20900783 | 20808355
& Larrye . .
Pasnaayaan wws
8, Asetijarah 256,580 i e ]
b, Almyles penyusutan [amorisasi == (380600 (47837}
t. Cadangan kengian perarunan niai-J- . .
Paryariaan 2968 2840
Cadangan kerugian penirunan nidai aset produktif (-
8. Indnidua (151,146) (168.882)
b, Kolskii (323819 | (1.511.55)
fizat tidalk berwujad . .
Bhurmilas amotiszsi -
Salem
Agal igshng' dalem penyekaalan
Termin (stshna’ <= . .
Azat tetap dan imentans 5TETET ik
Haumulasi penyusutans- e v (TB7.204)
Proper terbergkals . .
Aaat yang dambi] ali Ta, 163 To0,263
Rnkaring unda B3827 4355
Asat antar kanior 1)
a. Kegatan cperasional di Indonesia 125 )
b, Kegatan cperasional d lusr Indonesla . .
Cadangan kerugian perurunan niai aset lannya -« [41.574) (35.155)
Persadiaan . .
#aal pajak targguban 114,585 1853
Asal lainrya 1,540,082 181725
TOTAL ASET S5TREYME | ST.M0E1T

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa ROA tahun 2015 dan tahun
2016. ROA tahun 2015 diperoleh dari laba sebelum pajak sebesar Rp 108.910
milyar terhadap rata-rata total aset sebesar Rp 59.776.963,5 triliun sehingga

menghasilkan rasio ROA sebesar 0,18 % dalam kategori 3 (cukup sehat).



Kemudian ROA tahun 2016 diperoleh dari laba sebelum pajak sebesar Rp 116.459
milyar terhadap rata-rata total aset sebesar Rp 56.463.507,5 triliun sehingga
menghasilkan rasio ROA sebesar 0,20 % dalam kategori 3 (cukup sehat).
Selanjutnya yaitu perhitungan rasio ROA Tahun 2017 perhitungannya adalah
sebagai berikut.
Diketahui:

Tabel 4.18

Laba Sebelum Pajak PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2017

P Pram Dus-17 D18

PENDAPATAN DAN OCRAN DFTRAGMOMNAL
Pandapatan dan Boban Dperasiond dar Penyaluran Dana
1. Pendapaten Penyabaran Dana
= Faganh
i. Pendapsian dar plutang
- Murabahah

1,808 335 1612405
= s’ E RS

= Ljrnfr
il Pondapatan dari bag ol
- Beihurmbub B4 0 @190
= Mumyaraksh 148332321 LATLIE
L Lasnwvya 386 39T X648

B il ding

I, Pendspesisn den puiang
B rnbainah 81143 42 BTE

- Lirnfr - -
il Pendagaian dar hag hasil

- Mudharabab - -

- Bl rwry wru by 83701 T1.355

i, Lasnnys 28,167 TBB0=

% Bag Hasdl Urituk Pamillis Dana Invostss) -

i Pion prolt sfeeng 2485 ST 2,337 .35

b, o ot sfeeng 55 Bt B5.07S
kN Ml.}lhﬂ setlah Sl bagl hasll 1.968 507 1.498.723

i Gasrad Dearkurpa 5312 12.070

. Bl egan ransa kel spot dan Aonesn [ reskse) 18 388
A Pondapaten bare selaku rodhaer dolan Fucnaraldl Fogdyrddan - -
= Fsunhagan e panysriaan dengan sguety oo - -
. Dviden - -
O PLONTSLptn A e a0 ST redtrasd 45T Bal 75417
. Fsrmiden pleas chdsrRiEn BEFHIED PErLTLrEEn b - -
i, Pandspmtan lninnys 12 S IT IS
L. Beban Oporaskona lainnya
. Balan B el 142358 5.828
b, Penununan rils wape st oeusegan

il Spot dan forward 41780

. Far g bermabos sged Qe Evwar | e
&, Faruouen pencranan nisi aest keuangan (Enneerend)
S Derhanga - -
il Pasnbtayaan dan pulssg 7518 L]
ii, Pembiayaan dan bag Pl -
i Mt bssunngan ey
B L W SR O e Bl
@ Faruguar den pesnyerin dengan squily medhod -
h Eomesipeowmstine dan admeresires MmEn 19. 7RO
I, BOEenagien DeEnurenan Nl aset nnya [Ron keussngan) - -
| Esatian heruga herg B0 403 ) B Z
W, Hsshan penmom 24 ORG 1800
|. Bsban lannya 684120 T4 BB
1. Pendapaten [Baban) Cpserasicnal kinmya {1.125.015) {1,412 95Ty
(RUGEH DFERASIONAL 43432 B TES

PENDAFATAN DAN BERAN NON OPERASIONAL

1. Founiurgin (REFugeing e Ll E5et Wi oan imeniang BOT3 Fak! -
Z. Keunhergan (Recugen perjebssen Seraae velubs g -
L P € Al Iminrym

Eﬂ_m___ M BERJALAN SEBELLUM PALAR

BRaN
30,693
R

-
4,
7]



Total Aset PT Bank Muamalat Indonesia Tbhk

Tahun 2017
Pos-Pos Des-17 Des-16
ASET
Kas 792481 BT
Penesmpatan pada Bank Indonegia 7001434 5372506
Penempatan pada bark lain 556833 B46.302
Taginan spof dan forwad 1.556 31073
Surat berharga dimilkd J82550 3536312
Tagihan atas sural berharga yang dibali dengan janji
dijusal kambali {reverse rapa) - 402,326
Taginan skseptasi T96.903 675,955
Fiutang
A, Putang murabahah 2T 016,195 23,314,382
k. Pendapatan mangn murabahah yang ditangguhkan «- (7.265.528) {5.837.763)
¢. Pistang istishng 4,453 6467
d. Pendapatan margn isfishng' yang ditangguhkan /- (BOS) {1.178)
& Piulang gavoh 141326 580716
[, Piilang sewa 4373 3997
Pembiaysan bagi hasil
A, Mudharabah T37.156 B28. 761
b Musyarakah 18857 952 20,900,783
t. Lainmya . .
Pembiayzan sewa
A, Asal ijarah 220380 256368
b. Akumulasi penyusutan lamertisasl &= {20LB81) {38,060
// . Cadangan kerugian penunanan niai - - -
Penyertaan 3031 25,968
Cadangan kerugian penurunan nilal aset produkbl -/
8. Individual {BOLOST) {151.146)
b Kalekti (1LI02.765) | (1.323.819)
A ticak barajud . .
Akumulasi amortisasi «- - -
Salam - N
Azal isfstna’ dalam penyelesaian - -
Termin sOshng -~ - -
Aset tetep dan inventans 3J73.383 3.576.TET
Akumulasi panyusutans (1.115.544) (838,622
Propertl terbengkalal - -
Asel yang dismbil alib 2443764 190,163
Rakening lunda 160613 B3.827
Azl anlar kankor 1)
a. Megiatan cperasional di Indonesia - 1259
b, Kegian operasional di uar Indonessa - -
Cadangan kerugian penurunan nilai aset linnya o= (41.548) (41.574)
Prsrsadiaan - -
Aset pajak tangguhan 111.165 114,885
Asel lainnya 3214657 1.546.082
TOTAL ASET 61.696.920 §5.786.308

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa ROA tahun 2017 diperoleh
dari laba sebelum pajak sebesar Rp 60.268 milyar terhadap rata-rata total aset
sebesar Rp 58.741.659 triliun sehingga menghasilkan rasio ROA sebesar 0,10%
dalam kategori 3 (cukup sehat).

Setelah melakukan perhitungan terhadap rasio ROA maka selanjutnya adalah

melakukan analisis ROA dari tahun 2013-2017. ROA tahun 2013 ke tahun 2014



turun dari 1.31 % ke 0.16 % atau dari peringkat 2 (sehat) turun ke peringkat 3
(cukup sehat) dikarenakan laba sebelum pajak turun mencapai Rp. 584 Milyar.
Penurunan Laba sebelum pajak ini turunnya pendapatan jasa layanan yaitu dari
Rp 377 Milyar ke Rp. 309 Milyar dan turunnya pendapatan operasional lainnya
turun dari Rp. 5 Milyar ke Rp. 4 Milyar. Kemudian pendapatan non operasional
juga mengalami penurunan dari Rp. 17.900 Milyar ke Rp. 10.138 Milyar.

ROA tahun 2014 ke tahun 2015 naik dari 0,16 % ke 0.18 %, meski rasio ROA
mengalami kenaikan tetapi peringkatnya tetap pada peringkat 3 (cukup sehat)
dikarenakan rata-rata total aset naik mencapai Rp. 123 Trilyun. Kenaikan rata-rata
total aset ini dikarenakan naiknya aset tidak berwujud Rp. 166 Milyar ke Rp. 178
Milyar, karena naiknya aset yang di ambil alih yaitu dari Rp 379 Milyar ke Rp.
534 Milyar dan naiknya aset lainnya dari Rp. 1.014 Trilyun ke Rp. 1.636 Trilyun.
ROA bisa dikatakan sehat jika laba sebelum pajak dan rata-rata total aset
mengalami kenaikan, laba sebelum pajak naik dari Rp. 97 Milyar ke Rp. 108
Milyar dan rata-rata total aset naik dari Rp. 59 Trilyun ke Rp. 61 Trilyun.

ROA tahun 2015 ke tahun 2016 naik dari 0,18 % ke 0.20 %, meski rasio ROA
mengalami kenaikan tetapi peringkatnya tetap pada peringkat 3 (cukup sehat)
dikarenakan laba sebelum pajak naik mencapai Rp. 7 Mliyar. Kenaikan laba
sebelum pajak dikarenakan naiknya pendapatan dari piutang ujrah Rp. 29 Milyar
ke Rp. 47 Milyar, karena naiknya kuntungan penjualan aset surat berharga yaitu
dari Rp 121 Juta ke Rp. 12 Milyar dan naiknya pendapatan operasional lainnya

dari Rp. 1 Milyar ke Rp. 37 Milyar.



ROA tahun 2016 ke tahun 2017 turun dari 0,18 % ke 0.10 %, meski rasio ROA
mengalami penurunan tetapi peringkatnya tetap pada peringkat 3 (cukup sehat)
dikarenakan laba sebelum pajak turun mencapai Rp. 56 Milyar. Turunnya laba
sebelum pajak ini dikarenakan turunnya pendapatan dari piutang murabahah Rp.
1.612 Trilyun ke Rp. 1.409 Trilyun, karena turunnya keuntungan penjualan aset
surat berharga yaitu dari Rp 12 Milyar ke Rp. 5 Milyar. Kemudian pendapatan
non operasional juga mengalami penurunan dari Rp. 9 Milyar ke Rp. 8 Milyar.
Analisis di atas diperkuat dengan berita dari www.beritasatu.com. PT Bank
Muamalat Indonesia Thk membukukan laba sebelum pajak (earning before taxes)
sebesar Rp. 285,39 Milyar, turun 23,32 % dibandingkan periode sama tahun lalu
yang mencapai Rp. 372,20 Milyar. Penurunan disebabkan biaya dana (cost of
fund) perseroan semester | ini mencapai 6,75 %. Direktur keuangan dan
Operasional Bank Muamalat Hendiarto menjelaskan, cost of fund pihaknya pada
semster 1-2013 sebesar 4,9 % dan pada periode sama tahun 2013 sebesar 6,53 %.
Posisi cost of fund saat ini memberikan dampak pengurangan laba sebesar Rp. 300
Milyar.
Tabel 4.20

Perhitungan ROA PT Bank Muamalat Indonesia Thk
Tahun 2013 - 2017

Tahun 2013 (Rp) | 2014 (Rp) 2015 (Rp) 2016 (Rp) | 2017 (Rp)
Aset tahun sebelum | 44.854.413 | 54.694.021 | 62.413.310 | 57.140.617 | 55.786.398
Aset tahun terakhir | 54.694.021 | 62.413.310 | 57.140.617 | 55.786.398 | 61.696920
Rata-rata Total Aset | 49.774.217 | 58.553.665,5 | 59.776.963,5 | 56.463.507,5 | 58.741.659
Laba sebelum pajak | 653.621 96.719 108.910 116.459 60.268
ROA (%) 1.31 0.16 0.18 0.20 0.10
peringket 2ema) | SGAP| C0| Cy | ey

Sumber: Data di olah



http://www.beritasatu.com/

3. Analisis Capital (Permodalan)

Penilaian Faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal dan
kecukupan pengelolaan permodalan. Penilaian menggunakan rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung
tingkat kesehatan modal bank. CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa
besar seluruh akiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain).>®

Berikut ini adalah rumus untuk menghitung rasio CAR:

Tabel 4.21
Rumus CAR

CAR = Modal 100%
~ ATMR 0

Sumber: SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014

Setelah rumus cara menghitung CAR maka hal yang perlu diketahui selanjutnya
yaitu tentag peringkat kesehatan rasio CAR, peringkat kesehatan di gunakan
untuk melihat apakah rasio CAR dalam kondisi 1 (sangat sehat), 2 (sehat), 3
(cukup sehat), 4 (kurang sehat), atau 5 (tidak sehat), peringkat kesehatan CAR

akan ditampilkan sebagai berikut:

%5 Sri Rokhlinasari, Evi Eriyanti, “Analisis Tingkat Kesehatan..., h. 201.



Tabel 4.22
Matriks Penilaian Penetapan
peringkat Komponen Permodalan (CAR)

Peringkat Keterangan Kriteria

1 Sangat sehat CAR lebih dari 12%

2 Sehat CAR lebih dari 9% kurang dari atau sama
dengan 12%

3 Cukup sehat CAR lebih dari 8% kurang dari atau sama
dengan 9%

4 Kurang sehat CAR lebih dari 6% kurang dari atau sama
dengan 8%

5 Tidak sehat CAR kurang dari atau sama dengan 6%

Sumber: Kodifikasi penilaian tingkat kesehatan

Setelah dilakukan penjelasan mengenai rumus perhitungan dan peringkat
kesehatan berdasarkan rasio CAR maka selanjutnya dilakukan perhitungan total
modal (modal inti + modal pelngkap + modal tambahan) terhadap total ATMR

atau Aktiva Tertimbang Menurut Rasio (m-tier 1 + m-tier 2 + m-tier 3).

Lebih jelasnya akan diuraikan dengan tabel perhitungan kewajiban penyediaan

modal minimum, diketahui sebagai berikut:



Tabel 4.23
Perhitungan KPPM PT Bank Muamalat Indonesia Thk
Tahun 2013-2017

1. Modal Disetor 110343 19034838
2 Cacangan Tambahan Modal (Oisciosed Reserves)
8 Agio Seham 1578.825 1578925
b Dsagio 4 - .
Modal Sumbangan - -
: Umum dan Tuguan 1487 396 1.011.549
e Labs &éﬁ“w" s - -
L Tahun-tshun (5395
g Tahon Berpian Setetah Dipertitangiaan Pagak (50%) m u&
h. Rug Tahun Senqatan (+) . .
18: . Keuangan Kantor Cabang
1) Selisih Letsh .
Setsh () - -
§ Dena Setoran -
& Penurunen Nilai Penyertsan Pada Poriofolio Tersedia
uw(-b) .
3. Gooowll - ®
B. MODAL PELENGKAP
100% Dari Modal Inti)
- s-hmn-n-wn—-u. 648 056 -
;mwu AR, 381,191 410828
Meds! - -
4 Investasi (Maks. 50 % dan Mocsl ns) 1.500.000 1.500.000
5 Pernghatan Niax Penyertaan Pada Poroiciio Terseda
Untuk (45 %) 8502 1666
C. MODAL TAMBAHAN
1. Modal in8 Yang Dialokasian Untuk Risiko Pasar .
2 Modal Yang Tidak D Utk Risho Cara - -
- Petengeag x-— Peryatiran 2 b
4. Jurish Modsl Pelenghap Termbehan - -
| TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP Sars.558 S 1458883
B | TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP DAN MOOAL PELENGKAP
TAMBAHAN 5876558 514545
V| PENYERTAAN () (28.437) (39 453)
V| TOTAL MODAL UNTUK RESIKO KREDIT 5343061 5.110.004
V1| TOTAL MODAL UNTUK RESIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR S.548.081 $.110.004
Vil | AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT 411384 35.305.962
Vil | AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR 194,768 sa32
X | AKTIVA TERTIMEANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT DAN RISIKD PASAR 413347 BINIT4
X | RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK
RISIKO KREDIT (%) wan wor
X1 | RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK
RISIKO KREDIT DAN RISIKO PASAR ( %) “wis oS
800

ﬂ#mmmmmmm i .‘2




Tahun 2015-2016

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN
PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Per 31 Desember 16 dan 31 Desember 2015
A
No. KOMPOMEN MODAL Des-16 Des-15
1 | Modal Inti 3337425 3.129.259
1. Modal Inti Utama (CET 1)
1.1, Modal dissior |Setelah diurangi Saham Treasury) 1103435 1.103.435
1.2, Cadangan Tambahan Modal 1)
121, Ago [disagic) saham biasa 1.578.525 1578825
122, Modal sumbangan . -
123, Cadangan umum 1487206 14487206
124, LabaRugi lahun-dshun |aju yang dapal dipachitungkan i1324.888) | (1.399.179)
1.25. Laba'Rugi tabun barfalan yang dapat dipsitunglan BO.SM 37,246

1.26, Selisih karena pangabaran |aporan keuangan . -

127, Dana seloran modal . .

128, 'Waran yang dilerbitkan - -

1.29, Opsi saham yang cierbitkan dalam rangka
program kompensasi berbasis saham . -

1210, Pendapatan (kerugian) komprehensif [ain BE.469 83417

121, Saldo surplus revaluasi aset ietap 604,697 610,107

1.2.12 Salisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian
penurunan nilai atas ased produktif . .

1.2.13, PPA atas assl non produlltl yang wajl dhiung [+ (146,463) (204 582)

1.2.14. Salisih kurang jurniah penyesuaian rilai wagar

dari instrumen keuangan dalam irading book . -

1.3, Kepentingan non pengendal yang dapat dperhitungkan . -

1.4, Faitor Pengurang Modal nti Usama 1)

14,1, Parhitungan pajak langguhan [114,885) [118.536)
142, Goodwil . -
143, Asel bidak berwujud lainnya . .

144, Penyertasn yang diperhifungian sebagas

faiidor pangurang {20,968) {28970
145 Kekurangan modal pada perusahasn anak asurensi . -
148, Exsposwr sekuriisasi - -
14.7. Faklor Pengurang modal nll laineya . -
14,8,  Invesiasi pada insuman AT1 dan Tier 2 pada bank |ain ) . .

2. Modal [t Tembahan (AT-1) 1)
21, Instrumen yang mamenuhi parsyaratan AT-1 - -
2.2, Ago(disago) . s
2.3, Fakior Pengurang: Invesiasi pada instrumen AT 1 dan

Tier 2 pada bank lain 2) . -

Il | Modal Pelenghap 1892706 1,863,507

1. Instruman modal dalam bantuk saham atau |@nmya yang
memenuhi persyaratan 1.500.000 1.500.000
2, Agio alau disagio yang berasal dani panerbitan instrumen
modal pelengkap . .
3, Cadangan umum aset produkif PPA yang wajib
dibentul (maks 1.25% ATMR Risiko Kredit) 302,706 WBIET
4, Cadangan fujuan - -
5. Fakior Pengurang Modal Pelengkap 1)
51, Sinking Fund . .
5.2, Imvestasi pada instrumen Tier 2 pada bank |ain 2) . .
W | TOTAL MODAL (1) 520131 4502566
Keterangan [ Des-16 l Des-15 Keterangan l Des-16 l Des-15
ASET TERTIMBANG MENURLUT RISIO RAZI0 KIPMM
ATMR RISIKO KREDIT 3) BLATA4ET | IT6B4.TH| RasioCETI BI%R] TAM
ATMR RISIKD PASAR 10,044 H502| RasioTier 1 B12% 5%
ATMR RISIKD OPERASIONAL 429090 | 390338 RasioTier2 4E2% 4 0%
TOTAL ATMR 40.5TIATT | 44598580| Rasio Tota 1274% | 12,00%




Perhitungan KPPM PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Tahun 2016-2017

Neo, KOMPONEN MODAL Deos-17 Des-18
1| Medalba 450 | LTS
1. Modd bt Utama (CET 1)
1.1, Modsd sy (Setlan Sy Sabam Teasury) LA03435 | LS
1.2. Cadangan Tambahan Moaal
121, Fakior Penamtah

12.1.1. Pencapatan ompreharsd laim
121.0.1. Selsih lebik pergbaran bporan keuasngan -

121,12 Potersl keurtungan den ponngkatan

e war sset kouangen dee heborpor

esede was Sl 01461 LX)
12113, Sekio serghes movolisw sset olep 915000 Lot

1292 Cadangin lamtatun model lneeys

(ther Saciooed reserves)
12121, Ago saham biasa 157maes | s
12122 Catwgm wum 1AET G0 | AN

12123 Lte bhur-tur bl el Spetitagion sus - -
12124, Lata whwn Derlen sesln Operingan Digh ane s
12125, Dera setore mocal 1665000 -
12125 Moo mumdangan - -
12127 Warn yang Sotan - -
12122 Ops wham yang dlertian dalam ngka

PO \OTpentas bertass saham - -

122 Fakior Pongurang

12.2.1, Penciapatan kompreherad in
12211, Sdish urarg penp lagoren gar - -
12212 Potersi barsgion des penururam nilsi wagsr

ot havangan deber \ebrrpok enede

12221, Dsago ssbam base -

12225 Sdiuk esang ek penyessaan nks sagr
dan revurer suangan cabem Traceg Sook - -
12226, PPA stas non produls! yang wast dbontch WL | (e
1.3. Kepentngen ron pengerdal yeng depet dpstunghan j=cs - ——
1.4, Fakior Pengurang Modd iré Utame
141, Pohibagen pash Bngguten eS| (1emes
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porspertan Ter 7 W00 | LS00
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Berdasarkan tabel perhitungan KPPM tahun 2013-2017 dapat di lakukan analisis
rasio CAR. CAR tahun 2013 ke tahun 2014 naik dari 14,18 % ke 14,28 %, tetapi
tetap pada peringkat 1 (sangat sehat) sesuai dengan aturan PBI bahwa perigkat 1
(sangat sehat) adalah rasio yang lebih dari 12%, dikarenakan naiknya total
ATMR. Total ATMR mengalami kenaikan disebabkan oleh naikya total modal
inti, modal pelengkap dan odal tambahan dari Rp. 5.149 trilyun ke Rp. 5.876
trilyun, naiknya total modal untuk resiko kedit dan pasar dari Rp. 5.110 trilyun ke
Rp. 5.848 trilyun, naiknya ATMR kredit dari Rp. 36.305 trilyun ke Rp 41.139
trilyun, dan naiknya ATMR pasar dari Rp. 64 milyar ke Rp. 194 milyar.

CAR tahun 2014 ke tahun 2015 turun dari 14,28 % ke 12,00 %, tetap pada
peringkat 1 (sangat sehat), dikarenakan laba sebelum pajak turun mencapai Rp.
584 Milyar. Penurunan Laba sebelum pajak ini dikarenakan turunnya total modal
inti dari Rp. 3.338 trilyun ke Rp. 3.129 Trilyun, karena turunnya modal pelengkap
yaitu dari Rp 2.538 Trilyun ke Rp. 1.863 Trilyun. turunnya aigo saham dari Rp
1.578 Trilyun ke Rp 1.103 Trilyun.

CAR tahun 2015 ke tahun 2016 naik dari 12,00 % ke 12,73 %, dikarenakan total
modal mengalami kenaikan. Hal tersebut disebabkan oleh naiknya laba tahun
berjalan yang dapat diperhitungkan dari Rp. 37 milyar ke Rp. 80 milyar, naiknya
pendapatan komprehensif lain dari Rp. 63 milyar ke Rp. 88 milyar.

CAR tahun 2016 ke tahun 2017 naik dari 12,73 % ke 13,62 %, tetapi tetap pada
peringkat 1 (sangat sehat), dikarenakan total modal mengalami kenaikan. Hal
tersebut disebabkan oleh naiknya potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar

aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk di jual dari Rp. 88 milyar ke Rp.



101 milyar, naiknya saldo surplus revaluasi aset tetap dari Rp. 604 milyar ke Rp.
815 milyar.

Berdasarkan analasis dan perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat hasil
rasio CAR dari tahun 2013-2017 sebesar 14,18 % di tahun 2013, 14,28 % di tahun
2014, 12,00 % di tahun 2015, 12,37 % di tahun 2016, dan 13,62 % di tahun 2017.
Pada tahun 2014 rasio CAR mnegalami kenaikan sebesar 0,1%, pada tahun 2015
rasio CAR mengalami penurunan sebesar 2,29%, tahun 2016 — 2017 rasio CAR
mengalami kenaikan berturut-turut, pada tahun 2016 naik dari 12,00% ke 12,73%,
dan tahun 2017 naik dari 12,37% ke 13,62%. Peningkatan tersebut disebabkan
oleh naiknya total modal terhadap total ATMR, semakin tinggi rasio CAR maka
semakin baik kinerja bank karena mampu memenuhi kecukupan modal untuk
menhadapi resiko-resiko yang terjadi.

Analisis di atas diperkuat dari berita CNN Indonesia berdasarkan laporan
keuangan publikasi rasio kecukupan modal (CAR) Bank Muamalat tercatat
meningkat dari 12,74% pada 2016 menjadi 13,62% padahal pada quartal ketiga
tahun lalu hasil CAR Bank Muamalat hanya tercatat sebesar 11,58%, sedangkan
total modal intinya sebesar Rp. 3,86 triliun. Meningkatnya rasio kecukupan modal
seiring dengan adanya kenaikan pada modal inti Rp. 3,33 triliun pada tahun 2016
menjadi Rp. 4,99 triliun pada akhir tahun lalu. Kenaikan modal inti tersebut

berasal dari dana setoran modal sebesar Rp. 1,66 triliun.



Tabel 4.26
Perhitungan Rasio CAR Bank Muamalat Indonesia
Tahun 2013 - 2017
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun Modal ATMR Rasio CAR (%)
2013 5.149.463 36.305.962 14,18
2014 5.876.558 41.139.421 14,28
2015 4.992.866 41.616.080 12,00
2016 5.220.131 40.978.877 12,73
2017 6.127.412 44.984.813 13,62

Rata-rata 13,36

Sumber: Data di olah

Berdasarkan ke-3 (tiga) rasio NPF, ROA dan CAR maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

Tabel 4.27
Kesimpulan dari Semua Rasio
. Tahun
Rasio
2013 (%) 2014 (%) 2015 (%) 2016 (%) 2017 (%)
NPF 4.65 6.12 6.74 3.24 4.43
ROA 131 0.16 0.18 0.20 0.10
CAR 14,18 14.28 12.00 12.37 13.62
Peringkat 2 (sehat) 3 (cukup sehat) | 3 (cukup sehat) | 2 (sehat) | 3 (cukup sehat)

Sumber: Data di olah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio NPF Bank Muamalat

Indonesia pada tahun 2015 sangat tinggi yaitu sebesar 6,74%, hal ini melebihi

batas maksimal yang ditentukan oleh OJK vyaitu 5%. Kenaikan rasio NPF ini

disebabkan oleh naiknya piutang murabahah bermasalah sebesar Rp 237 Milyar,

naiknya pembiyaan bermasalah mengakibatkan total aset menurun sehingga laba

yag dihasilkan pun menjadi menurun.




Hal ini diperkuat dengan penjelasan yang di dapat dari www.cnbcindonesia.com.
Sepanjang tahun 2017, kinerja Bank Muamalat dikatakan mengalami penurunan
terutama dari sisi laba dan naiknya resiko kredit bermasalah. Dari sisi laba, Bank
Muamalat hanya berhasil meraih laba sebesar Rp. 50 milyar atau turun 37,6%
secara year-to-year (yoy). Begitupun dengan rasio kredit bermasalah bank tersebut
yang berada di posisi 4% atau mendekati batas minimum bank dalam perhatian
khusus yang di tetapkan OJK yaitu sebesar 5%. Masalah NPF yang terlampau
tinggi, bahkan pada tahun 2014-2015 lebih dari 5% dikarenakan adanya masalah
pada penyaluran pembiayaan. Akibat NPF tersebut maka profit dan permodalan

terganggu sehingga dibutuhkan tambahan modal.


http://www.cnbcindonesia.com/

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesehatan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2013 — 2017
dianalisis menggunakan Risk Profile, Earnings, dan Capital dapat dikatakan
cukup sehat, hal ini sesuai dengan matriks peringkat komposit tingkat kesehatan
bank yaitu PK 3, yang artinya mencerminkan kondisi bank yang secara umum
cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin
dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil resiko, penerapan Good
Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup
baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup
signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat

menganggu kelangsungan usaha bank.

B. Saran

1. Dari tahun 2013-2017, rasio keunagan PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
mengalami fluktuasi baik untuk rasio NPF, ROA dan CAR sehingga
mengakibatkan menurunnya tingkat kesehatan bank terutama pada tahun
2015, sehingga kinerja PT Bank Muamalat Indonesia Tbk diharapkan
lebih ditingkatkan lagi dengan melalui perbaikan-perbaikan internal bank
dan kompetensi agar profil resiko bank dapat kembali membaik.

2. Dengan menjaga tingkat kesehatan bank, PT Bank Muamalat Indonesia

Tbhk dapat meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta



pendapatan operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan
bahkan ditingkatkan.

. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari tahun 2013-2017,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat meng-upgrade periode dalam
penelitian tingkat kesehatan bank dan supaya memperluas cakupan
penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan bank
dengan metode yang terbaru sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia

atau dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
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